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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Transliterasi adalah pengalihhurufan dari abjad yang satu ke abjad
lainnya. Yang dimaksud dengan transliterasi Arab-Latin dalam pedoman ini adalah
penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin serta segala perangkatnya.

Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan

dalam lingkungan akademik, baik di Indonesia maupun di tingkat global. Namun,

dengan sejumlah pertimbangan praktis dan akademik, tim penyusun pedoman ini

artikel atau kata sandang rab yang dilambangkan dengan

huruf J) (alif lam ma ‘arifah ini, al- ditransliterasi dengan cara
yang sama, baik ia diikuti ole ah maupun Qamariyah.
Demikian pula pad kang lafaz “Allah”, “Rasulullah”,
atau nama Sahabat, sebagaimana ditetapkan dalam SKB tersebut menggunakan
“SWAY 5 “ra”. Adap man lis,il di STIBA

VLS DI} MHAFI%S Rab secara
sempurna dengan fasilitas insert symbol pada word processor.Contoh : Allah [J ;
Rastlullah [0 ; ‘Umar ibn Khattab [J .

Dengan memilih dan menetapkan sistem transliterasi tersebut di atas

sebagai acuan dalam pedoman ini, maka seluruh sivitas akademika yang menulis



Xi

karya tulis ilmiah di lingkungan STIBA Makassar diharuskan untuk mengikuti
pedoman transliterasi Arab-Latin tersebut secara konsisten jika transliterasi
memang diperlukan dalam karya tulis mereka. Berikut adalah penjelasan lengkap
tentang pedoman tersebut.

Pedoman Transliterasi yang berdasarkan SKB Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No.

0543b/u/1987. 85

1. Konsonan . iy
K Y\ . ( Cs. . .
Huruf-huruf bahasw ditran sikan ke dalam huruf latin sebagai
S )Y <~
berikut: /{? , e,
~2 \‘3 <4 \
I:a & 2 d - d~ g1k
2
cib wir\ J:l
A 2
<ot Lz pim
SR . orn
¢ £:g SIW
c:h Y <:F a:h

Z:Kh Ul s 3:q Y
2. Konsonan Rangkap
Konsonan Rangkap (tasydid) ditulis rangkap
Contoh :
384 4% = mugaddimah

aall 43355 54l = al-madmah al-munawwarah



Xii

3. Vokal

a. Vokal Tunggal

fathah _ ditulisa contoh 4
kasrah ~_ditulisi contoh a0
dhammah ' ditulisu contoh &

b. Vokal Rangkap
Vocal Rangkap ¢ (fathah dan ya) ditulis “ai”

Contoh ; &5 = zainab <aX = kaifa

5. Ta Marbitah
Ta marbutah yang mati 3 at sukun ditulis /n/

Contoh 424l &4 = Makkah al-Mukarramah

STIBA"MAKASSAR

Ta marbiuitah yang hidup, transliterasinya /t/

Ly L R4 = al-hukamatul- islamiyyah

$ 1 53ll 801 = al-sunnatul-mutawatirah

6. Hamzah.

Huruf Hamzah ( &) di awal kata ditulis dengan vocal tanpa di dahului oleh



tanda apostrof ( )
Contoh : g% =iman, bukan ‘Tman
3291 453 itthad, al-ummah, bukan ‘itthad al- ‘ummah
7. Lafzu’ Jalalah
Lafzu’ Jalalah (kata 4 ) yang berbentuk fase nomina ditransliterasi tanpa
hamzah.
Contoh : & | & ditulis: ‘Abdullah, bukan Abd Allah
& 5 4 ditulis: Jarullah.
8. Kata Sandang “al-“. : pB
a. Kata sandang “al-* / P

huruf gamariah m

b. Huruf “a” pada kata sanda
meskipun merupakan nama o
Contoh: 525340l = al-Mawarg

A 5Y = al-Azhar

“STIBA MAKASSAR
c. Kata sandang “al” di awal kalimat dan pada kata “Alquran ditulis
dengan huruf kapital.

Contoh: Al-Afgani adalah seorang tokoh pembaharu

Saya membaca Alquran al-Karim

Singkatan :

xiii



saw = sallallahu ‘alaihi wa sallam
swt = subhanahu wa ta’ala

ra. = radiyallahu ‘anhu

QS. = Alquran Surat

UU = Undang-Undang

M. = Masehi

H. = Hijriyah

t.p. = tanpa penerbit

\ \ A
\) ¢ >
t.t.p. = tanpa tempat pe 'l;’\Be, - .
K\ / ‘e \"(\"’
Cet. = cetakan §/>?9, Cn 2
2t 7
V)
t.th. = tanpa tahu & (z\@

h. = halaman

STIBA MAKASSAR
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ABSTRAK

Nama : Ahmad bin Ismail

NIM/NIMKO : 161011359/8581416359

Judul Skripsi : Hukum Isbal (Studi Komparasi Antara Syekh Salih Al-’Usaimin
dan Syekh Yusuf Al-Qardhawi).

Penelitian ini bertujuan untuk memahami lebih dalam metode
istinbat yang digunakan oleh Syekh Salih al-’Usaimin dan Syekh Yusuf Al-
Qardhawi dalam menetapkan hukum isbal. Permasalahan yang penulis
angkat dalam penelitian ini yaitu; Pertama, Bagaimana metode is¢inbar Syekh
Salih al-’Usaimin dan Syekh Yusuf al-Qardhawi dalam menetapkan hukum
ishal. Kedua, Bagaimana komparasi antara metode istinbat Syekh Salih al-
’Usaimin dan Syekh Yusuf al-Qardhawi/dalam menetapkan hukum isbal.

Jenis penellt} N i 2 Iem;skripsi ini adalah penelitian
kualitatif dengan m ry research: Selanjutnya mengolah, membaca
serta melakukan a ang kemudian me asilkan sebuah kesimpulan
teoritis, logis danilfn h. Pendekatan yang dlg( n dalam penelitian ini
: fis.

penelltla ini dapat diketaHui\bahwa metode istinbat
yang digunakan b{eﬁ ekh Sa L,g ,l.aalmm dak enetapkan haramnya
ishal secara mutlak adal a da |Inya qath’i dan lafaznya
sarth, maka beliau mema stual dan apa adanya. Adapun
Syekh Yusuf al-Qardhawi menet makruh tanzihnya isbal, beliau
merangkum semua dalil- ishal, | engkhususkan lafaz ‘am dan
mentaqyid hadis-hadis ngan Kkata Kkhuyala’, serta
mempertimbangkan urf Yang jelas, larangan isbhal ini
merupakan perkara ijtiha bedaan pendapat di dalamnya
harus disikapi dengan arif dan bijaksana.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Allah swt. berfirman di dalam Alquran Surah al-Nisa’/4:13.

)}.GJ\JJJJL@.JU; }ﬁ@‘wwéjig%f;w}.b y&j}ﬂ‘dﬁ°”4&\>j-&:—¢d§

A

.

Terjemahnya:
(Hukum-hukum tersebut) itu adalah ketentuan-ketentuan dari Allah swt.
Barangsiapa taat AIIah ~RasulNya, niscaya Allah swt.
Memasukkannya al rga ya e«ngah'r di dalamnya sungai-sungai,

\
dalam sunnah?® Na\ a berupa perintah dan Iarang bagal ujian atas semua

hambaNya. Bagi y§ﬂ§ n n perintah dan menjauhi

laranganNya, maka Allah sw nya ke dalam surga yang mengalir

di dalamnya sungai-sungai. h kemen yang besar sebagai karunia dari

Allah swt. bagi seorang ham

| RI, ra Publishing
& Dis ut g,
enurut al- yaukanl guran adalah™ Kalam yang iturunkan kepada Nabi

Muhammad saw. yang tertulis dalam mushaf yang sampai kepada kita secara mutawatir. Lihat
Muhammad bin ‘Ali bin Muhammad bin ‘Abdillah al-Syaukani, Irsyad al-Fuhil ila Tahgiq al-
Haqigi min 'Ilm al-Usil, ( Cet. I; Beirut: Dar al-Kitab al-Arabiyyah,1419/1999), h. 29.

3Disini tidak akan dibedakan pengertian antara hadis dan sunnah. Sunnah menurut
pengertian yang diberikan ulama ustl fikih adalah segala sesuatu yang datang dari NAbt saw.
selain Al-Qur’an, baik berupa perkataan, perbuatan maupun ketetapanya yang berkenaan dengan
hukum syara’. Lihat Muhammad Ajaj al-Khatib, Usal al-Hadis Ulimuhu wa Tathawuruhu, (Cet. |,
Beirut: Dar al-Fikr,1975), h. 19.

4Larangan itu dimaksudkan untuk menghindari perbuatan atau tindakan lain yang dilarang.
Lihat kitab karya Muhammad bin ‘Ali bin Muhammad bin ‘Abdillah al-Syaukani, Irsyad al-Fuhul
ila Tahqiq al-Hagigi min ’Ilm al-Usil, h. 224. dan Ali Ahmad al-Nadwi, al-Qawa 'id al-Fighiyah,
(Cet. 111; Damsyik: Dar al-Kalam, 1994), h. 155.



Salah satu diantara ketentuan-ketentuan Allah swt. Adalah ketentuan dalam
berpakaian. Pakaian sangat diperhatikan dalam syariat islam karena tata cara
berpakaian seseorang melambangkan ketinggian adab dan ahlaknya. Syariat islam
mengatur perkara ini dengan sangat detail, hingga batasan ukuran panjang dari
ujung pakaian diatur dengan teliti, yaitu tidak melebihi mata kaki. sebagaimana
sabda Rasulullah saw. yang diriwayatkan oleh Abi Dawud (w. 275 H):

S GBY) B W oz 3 aan 0T 2T 106 wf 22 A a2

il ole \le,;m\J}w)Jb qw,b_;\gx;

P a

é;; ‘§3 @Lw o g; e 1 C

5 ° }\H .« ~ 0O
/“ 2 %JL W
ENF 13
. A
Artinya: o\
“Dari al-‘Al ‘Abdurrahman, dari bapakn berkata: aku bertanya

\|ung kain, ia berkata:
Thingga pertengahan betis.
antara betis dan kedua mata kaki.
i terdapat di neraka. Orang yang
an dipandang oleh Allah pada hari

kepada Aba\Sajid al-Khtd‘; atitang bat
Rasulullah saw:-bersabda: ng mukm
Dan tidak berdosa dal
Sedangkan kain yang

menyeretkainnya kare
kiamat”.

Pelarangan syariat Is angkan ujung kain melebihi mata
kaki atau ishbal ini, mencakup yang menempel di badan seorang

muslim. Sebagaimana hadis Rasulullah saw. yang diriwayatkan oleh Abt Dawud:

Mbc))‘dJAJMA %&cu\&«&lﬁdéu

SAbi Dawud Sulaiman bin al-Asy’a$ al-Sijistani al-Azdi, Sunan 4bii Dawud, Bab fi Qadri
Maudi i al-Izar, Juz 4 (Cet. I; Beirut: al-Maktabah al-‘Asariyyah, t.th.), no. 4093, h. 59. Hadis ini
disahihkan oleh Nasiruddin al-Albani, lihat Sakih Sunan Abia Dawud, Bab fi Qadri Maudi’i al-Izar,
Juz 2, no. 3442, h. 769.



Ot sy ) BE L o BE e B s asliadly

Artinya:
“Dari Salim bin ‘Abdillah, dari bapaknya, dari Nabi saw. Beliau bersabda:
“Isbal itu mencakup kain sarung, kemeja dan imamah. Barang siapa menyeret
kainnya karena sombong, maka Allah tidak akan memandangnya pada hari
kiamat”

Rasulullah saw. telah menyampaikan dan menjelaskan perkara isbal ini
dalam banyak hadis. Bahkan hadis tentang isbal derajatnya telah mencapai
mutawatir” maknawi dan lebih dari empat puluh sahabat telah meriwayatkannya.®
Hal ini membuktikan betapa be}:erkara D_L,ydl sisi Rasulullah saw.

Para ulama pun men m perha g\l?esar tehadap perkara isbal ini.

~p
yang mereka tulis mengulas

Hal tersebut dlbuktlgér?gngan banyaknya kitab-Ki

)

‘dari para ulama terdahulu

ada pertledaan endapat di a

isbal dalam keadaan sombo

para ulama di zaman

mereka akan haramnya

apat dipungkiri dalam perkara ini

masih terdapat beberapa hal kan diantara mereka. Diantaranya

apakah larangan isbal hany mencakup semua aktifitas setiap

muslim. Sebagaimana hadis oleh Abt Dawud

STIBA MAKASSAR

5Abii Dawud Sulaiman bin al-Asy’as al-Sijistani al-Azdi, Sunan 4bi# Dawud, Bab fi Qadri
Maudi’i al-Izar, Juz 4, no. 4094, h. 60. Hadis ini disahihkan oleh Nasiruddin al-Albani, lihat Sakih
Sunan 4bii Dawud, Bab fi Qadri Maudi’i al-Izar, Juz 2, no. 3442, h. 769.

"Secara etimologi, mutawatir berarti tatgbu’, yakni berurut sedangkan terminologi yang
digunakan dalam Ulum al-Hadis ialah berita yang diriwayatkan oleh orang banyak pada setiap
tingkat periwayat, mulai dari tingkat sahabat sampai dengan mukharrij, yang menurut ukuran tingkat
rasio dan kebiasaan, mustahil para periwayat yang jumlahnya banyak itu berdusta. Lihat *Ali bin
Muhammad bin ‘Ali al-Zaini al-Syarif al-Jirjaniy, Al-Ta rifats, (Cet. I; Beirut: Dar al-Kitab al-
‘lImliah,1403/1983), h. 96-97.

8https://wahdah.or.id/dialog-mui-makassar-ustadz-yusran-bahas-cadar-cingkrang-dan-
radikalisme/ diakses pada 04 Januari 2020.
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Artinya:
“Dari Abtu Hurairah ra., ia berkata, “Ada seseorang yang salat dalam
keadaan isbhal, ujung celananya melebihi mata kaki. Rasulullah saw.lantas
berkata padanya, “Pergilah dan kembalilah berwudhu.” Lalu ia pergi dan
berwudhu kemudian ia dating kembali. Rasulullah saw.masih berkata,
“Pergilah dan kembalilah berwudhu.” Kemudian ada yang berkata, “Wahai
Rasulullah, mengapa engkau memerintahkan padanya untuk berwudhu,
lantas engkau diam darinya?” Nabi saw. Lantas bersabda, “Ia salat dalam
keadaan isbal (mele ‘ag-e,l-l bawah mata kaki), padahal Allah
swt. Tidak meneri gishal”.
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Artinya:
“Dari Ibnu ‘Umar ra. h saw. bersabda: Siapa saja yang
memanjangkan pakaiannya karena sombong, maka Allah swt. Tidak akan
melihatnya kelak di hari kiamat, Ummu Salamah ra. berkata: “Apa yang harus

i para wanita dengan ujung-ujung bajuimereka? lullah saw.
e on; ﬁ m w S laugbegitu akan
ersingkaplah kaki mereka™ jelas oleh Ummu Salamah ra., lalu Rasulullah

saw. berkata; “Mereka turunkan hingga sehasta dan jangan melebihi dari
kadar tersebut”.

9Abii Dawud Sulaiman bin al-Asy’as al-Sijistani al-Azdi, Sunan Abi Dawud, Bab Ma Jaa
Fi Isbal al-Izar, Juz 4, no. 4086, h. 57. Hadis ini didaifkan oleh Nasiruddin al-Albani, lihat Da ifal-
Targib wa al-Tarhib, Bab al-Targib fi al-Qamis, Juz 2, no. 1248, h. 29-30.

0Aba ‘Tsa Muhammad bin ‘Isa bin Saurah bin Musa al-Tirmizi, Jami’ al-Kubra, Bab Ma
Jaa fi Zuyili al-Nisa, Juz 3, (Cet. 1; Beirut: Dar al-Garb al-Islami, 1998 M), no. 1737, h. 275. Hadis
ini disahihkan oleh Nasiruddin al-Albani, lihat Sahih Sunan al-Tirmizi, Bab Ma Jaa fi Zuyﬁli al-
Nisa, Juz 2, no. 1415, h. 147.



Perbedaan pendapat diantara para ulama semakin jelas dalam menetapkan
hukum isbal. Hal ini terjadi disebabkan oleh adanya perbedaan dalam teks yang
bersifat zhanniyah (lawan dari gath’i) atau yang lafadhnya mengandung
kemungkinan melihatnya makna lebih dari satu, perbedaan makna lafaz teks Arab?,
Perbedaan riwayat, perbedaan sumber-sumber pengambilan hukum (seperti:
istihsan, masalih mursalah, perkataan sahabat, istishab dan saddu Zarai’)?,
perbedaan kaidah ushul figh, ijtihad dengan giyas, pertentangan (kontradiksi) dan
tarjih antar dalil-dalil®, sehingga menimbul
tentang isbal ini. Dianta '\p‘;\sd lama a

<=

secara mutlak, ada:!&aK
2

ggperbedaan dalam mengambil hukum
C s

ng memandang hukumnya haram
~—_

Mengatakan hukumnya- akruh dan yang lain sebagai

b4 <4

sesuatu yang huk mnya mubah. Masing-masing pe\ % berdasarkan dalil-dalil
yang kuat dan \\ﬂer ka Iebth kuatkan lagi de,@ argumen-argumennya,
2

&
sebagaimana layaknya seorang..mujtahid.- Namun Peneliti hanya menfokuskan

penelitian terhadap metode lan hukum) dua pendapat ulama

terkenal di abad ini, yaitu pe al-’Usaimin dan Syekh Yusuf al-

Qardhawi. Dimana perbedaa

STIBA MAKASSAR

'Perbedaan makna ini bisa disebabkan oleh lafaz mujmal (umum) atau lafadz musytarak
yang (memiliki arti lebih dari satu makna), atau makna lafadh memiliki arti umum dan khusus, atau
lafadh yang memiliki makna hakiki atau makna menurut adat kebiasaan, dan lain-lain.

2Abii Muhammad Muwafiquddin ‘Abdillah bin Ahmad bin Muhammad Bin Qudamah,
Rawdatu al-Nazir wa Jannatu al-Manazir fi Ushili al-Fikh, Juz | ( Cet. I; Beirut: Muassasah al-
Rayyan, 1423/2002), h.17.

3Abii al-Hasan Syaifuddin “Ali bin Ali bin Muhammad bin Salim al-Sa’labiy al-Amidi,
Al-Ihkam i Usul al-Ahkam, Juz 3 ( Cet. |; t.tp: Dar al-Fikr al-Arabi, t. th.), h. 299.

*mujtahid adalah mencurahkan dan mengerahkan segenap kemampuan, baik dalam hal
menggali hukum-hukum syariah maupun dalam upaya penerapannya. Aba al-Hasan Syaifuddin Ali
bin Ali bin Muhammad bin Salim al-Sa’labiy al-Amidi, Al-Thkam i Usil al-Ahkam, Juz 6, h. 141.

a mereka dalam perkara isbal dan




menimbulkan polemik di tengah umat islam.> Agar jelas bagi kita hujjah yang
melandasi pendapat mereka dalam dalam menetapkan hukum isbal, sehingga kita
dapat menyikapi perbedaan diantara mereka dengan arif dan bijaksana.

Pendapat pertama adalah pendapat Syekh Salih al-’Usaimin yang
mengatakan bahwa isbal itu haram secara mutlak.® Beliau sependapat dengan Abi
Bakar bin al-‘Arabi (w. 543 H) dan lbnu Hajar al-Asgalani (w. 852 H)’. Syekh
Salih al-’Usaimin adalah seorang ulama terkenal yang berasal dari Arab Saudi.

Beliau mengabdikan hidupnya untuk iImli/qan dakwah islam hingga wafat di
\ e
u (C>
Jeddah pada tahun 2001 E@ﬁ ening n.banyak tulisan berupa kitab dan
=Y o<
risalah yang menjaq!?? n bagi para penuntut W dan umat islam di berbagai
2 2
O )

penjuru dunia.® o\ —~
\\\\

N\
\ <\*‘
Pendapat ‘Kea@ adalahLu,gnja,Qlt Syekh* U uf al-Qardhawi yang

Beliau menguatkan pendapat al-

mengatakan bahwa isbal it

SMuhammad bin Isma’1 Salah bi mad al-Hasan1 al-Kahlani al-San’ani,
Istifau al-Agwal fi Tahrimi al-Isbal ‘ala al-Rijal, (Cet.l; San’a: Maktabah Dar al-Quds, 1412 H/1992
M), h. 5.

5Muhammad bin Salih al-‘Usaimin, Majmu Fatawa wa rasail li al- ‘Usaimin, Juz 12 (Cet.

I; Riyaé; riyas, 1419H/1998M),h.309
" Ahmad bi il ajar -Fadl al+9Asqala F&m&alﬁukhdﬁ,
Bab a in‘al-Khuyala’ AJu ; at? Dar‘aleMa’rifah, 1937 M.) no.

5354, h. 336.

8Muhammad bin Salih al-‘Usaimin, Majmu 'Fatawa wa rasail li al- ‘Usaimin, Juz 1, h. 9-
10.

SMenurut kebanyakan dari para ulama al-Mutaqaddimin, makruh secara mutlak adalah

haram. Kecuali Imam Abti Hanifah, beliau membagi makruh atas dua macam, yaitu: makruh al-
tahrim dan makruh al-zanzih. Adapun perbedaan antara keduanya adalah makruh al-tahrim
hukumnya lebih dekat kepada haram ( jumhur ulama menamainya haram) sedangkan makruh al-
tanzih hukumnya lebih dekat kepada halal. Lihat kitab karya Abta Muhammad Muwafiquddin
‘Abdillah bin Ahmad bin Muhammad Bin Qudamah, Rawdatu al-Nazir wa Jannatu al-Manazir fi
Ushili al-Fikh, Juz | ( Cet. I; Beirut: Muassasah al-Rayyan, 1423/2002), h. 206.

Oy usuf al-Qardhawi, Kaifa nata’amal ma’a al-Sunnah al-Nabawiyah li Yusuf Qardhawi
(Cet. 1; al-Qahirah: Dar al-Syuriiq, 1414 H), h. 126.



Nawawi (w. 676 H)L. Syekh Yusuf al-Qardhawi seorang ulama Mesir yang sangat
masyhur di dunia karena kedalaman ilmu dan dakwahnya. Beliau menjadi rujukan
banyak kalangan karena kemampuannya dalam menjawab permasalahan umat yang
terjadi saat ini sesuai dengan tuntunan Alguran dan hadis. Karya tulisnya dalam
berbagai disiplin ilmu keislaman pun telah tersebar dan menjadi rujukan bagi umat
islam di berbagai belahan dunia.'?

Berdasarkan kenyataan yang telah dijabarkan di atas, hal ini menunjukkan

bahwa masalah ini patut dan perI untuk dlkajl lebih dalam dengan judul:” Hukum

Isbal (Studi Komparasi/ ﬁ? ekh Salihal-‘Usaimin dan Syekh Yusuf al-

\s / \\\' <
Qardhawi.” / ?\ g

A. Rumusan Ma& L\’J

Pokok pembahasan fukum_zsbal_menurut Syekh Salih al-’Usaimin dan

/v

<

Syekh Yusuf al-Qardhawi. tersebut dapat dirincikan dalam
beberapa rumusan masalah s¢

1. Bagaimana metode ist al-’Usaimin dan Syekh Yusuf al-
Qardhawi dalam menetapkan hukum isbal?

STIBX MAKASSAR™"

Syekh Yusuf al-Qardhawi dalam menetapkan hukum isbal?

1 Abi zakariyya Muhyiddin Yahya bin Syaraf al-Nawawi, al-Minhaj Syarh Sahih Muslim,
Bab Bayan Ghilazi Tahrimi al- Imamah, juz 2 (Cet. II: Beirut:Dar Thya al-Turasi al-Arabi, 1392 H),
h. 166.

Lhttps://bio.or.id/biografi-dr-yusuf-al-qaradhawi/, Diakses pada tanggal 04 November
2019.



B. Tinjauan Pustaka
Dari hasil penelusuran peneliti, literatur tulisan ilmiah yang berkaitan
dengan judul skripsi, diantaranya:
1. Kitab Fath al-Bari Syarah Sahih al-Bukhari karya Syihab al-Din Ahmad bin
Ali bin Hajar al-Asqalani (w. 852 H.). Kitab ini di dalamnya terdapat
penjelasan-penjelasan dari hadis-hadis yang diriwayatkan oleh Imam al-

Bukhari. Kitab ini menjadi rujukan dalam mensyarah hadis-hadis yang di

riwayatkan oleh Imam al-Bukhari tentang isbal dalam penelitian ini.
S L\
f!

. (s
2. Kitab al-Minhdj;Sya hih M karya Abt Zakariya Muhyiddin
Yahya bin S'J&T@ -Nawawi (w. 676 H.k?’ihini di dalamnya terdapat

Py 2 <

N
penjelasan: lasan dari hadis-hadis ya\%iwayatkan oleh Imam

abgini menjadi rujukan dalam @)}arah hadis-hadis yang
2

jelasan-penjelasan dari hadis-hadis

itab ini menjadi rujukan dalam
mensyarah hadis-hadis yang diriwayatkan oleh al-Tirmizi tentang isbal

STIBA"MAKASSAR

4. Kitab Syarh al-‘Umdatu al-Figh yang ditulis oleh Tagiyuddin Abi al-
‘Abbas Ahmad bin ‘Abdul Halim bin ‘Abdussalam bin ‘Abdullah bin ‘Abi
al-Qasim bin Muhammad ibnu Taimiyah al-Harrant (w. 728 H./1328 M.).
Dalam kitab ini terhimpun penjelasan serta pandangan beliau tentang

hukum isbal.



1. Kitab al-Thkam fi Ustl al-Ahkam karya Syaifuddin Ali bin Ali al-Amidi (w.
631 H./ 1322 M.). Kitab ini memaparkan dasar-dasar yang menjadi landasan
dalam menetapkan hukum-hukum syariat. Kitab ini menjadirujukan dalam
menkaji landasan yang digunakan oleh Syekh Salih al-‘Usaimin dan Syekh
Yusuf al-Qardhawi dalam menetapkan hukum isbal.

2. Kitab Majmt’ Fatawa bin ‘Usaimin karya Muhammad bin Salih al-
‘Usaimin (w. 2001 M.). Kitab ini berisi fatwa-fatwa Syekh Salih al-

‘Usaimin atas berbagai masalah a jama, ferutama masalah-masalah baru

(0> oo .
inidj.dalamnya dipaparkan dengan
)\ ‘e \\ P
)
gamblang par/&?\ L te
ENPR ;4

vk X
Syekh Salih al-‘Usaimin, tentang hukum isbal.
P ) “¢
3. Kitab Kai ’amal ma’a al-Sunnah al- E awiyah li Yusuf Qardhawi

Y 2
karya Syel\\l suf aI-Qafhéwi. Eltab ini be;@ndapat-pendapat Syekh
- 2

Yusuf al-Qardhawi atas berbagal permasalahan agama, terutama masalah

yang terjadi di tep 'ét]'u

kontemporer. Di da a beliau paparkan dengan jelas
pendapatnya tentang
Adapun kajian terda temukan yang membahas tentang
ishal diantaranya:
STIBA MAKASSAR" =
Master of Art (MA) pada Program Studi Hadis Program Pascasarjana
IAIN-SU Medan yang berjudul “Hadis-hadis tentang Zshal (Kritik Sanad

dan Matan Hadis)”. Dalam tesis ini beliau meneliti kualitas sanad dan

matan hadis tentang isbal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
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kesahihan dan kemagbulan hadis dari segi kualitas sanad dan matan, serta
kelayakannya dijadikan landasan hukum untuk ber’amal dan berhujjah.!

2. Jurnal yang ditulis oleh H. Amran, Ph.D. yang berjudul “Studi Kritik Hadis
tentang Isbal (Antara Budaya dan Kesombongan)”. Dalam jurnal ini
dijelaskan mengenai telaah hadis baik dari segi sanad atau pun matan secara
tematik. Hasil penelitian penulis tentang hadis-hadis isbal, bahwasanya
hadis-hadis tersebut merupakan hadis-hadis yang memerintahkan kita tidak

Cos o .
h dikemukakan di atas, terdapat

bersikap sombong, baik itxsombon _kgpada Allah maupun kepada sesama.?
\
\

Dari kedua kaji
~—_

ilitian yang dilakukan, juga

-~

)
perbedaan mendasar/bal \mengenai tujuan dari
INP 2}

—_
pada objek kajia g dibahas. jadi terkait denga %I “Hukum Isbal (Studi
N

N
Komparasi antara\uy;e h Salih aIl’UéaimT dan Sye@suf al-Qadhawi)” yang
- 2

peneliti kaji, belum ada yangmembahasnya

A. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah penelitian kualitatif

on85 ok B NA AT A SyoRRes

referensi dan hasil penelitian sejenis sebelumnya yangpernah dilakukan oleh orang

1Syahruddin Siagian, “Hadis-Hadis tentang Isbal(Kritik Sanad dan Matan Hadis) *, tesis
(Medan: Program Pascasarjana IAIN-SU, 2011), h. 132. http://digilib.uin-suka.ac.id/955/(24
Oktober 2019).

2H. Amran, Ph.D., “Studi Kritik Hadis Tentang Isbal (Antara Budaya dan Kesombongan)”,
jurnal (An Nahdhah, Vol. 10, No. 2, 2016), https://journal.staima-
arifjambi.ac.id/index.php/annahdhah/article/view/37/105(24 Oktober 2019).



http://digilib.uin-suka.ac.id/955/
https://journal.staima-arifjambi.ac.id/index.php/annahdhah/article/view/37/105
https://journal.staima-arifjambi.ac.id/index.php/annahdhah/article/view/37/105
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lain. Tujuannya ialah untuk mendapatkan landasan teori mengenai masalah yang
diteliti.?
2. Pendekatan Penelitian
Dalam pelaksanaan penelitian, peneliti menggunakan pendekatan sebagai
berikut:
a. Pendekatan normatif (syar’i), yaitu pendekatan yang dilakukan dengan
menelaah ketentuan-ketentuan hukum Islam (berdasarkan Alguran dan hadis)

berkaitan dengan isbal.*
N \B

L
\
b. Pendekatan komw /aitu
)7
membandingkar/;;}éx
FPS Iz

—)
F 7>

katan  yang dilakukan untuk
~_

ng ., berbeda tentang isbal.

-~y
pandangan ulama

Perbandinga difakukan untuk memperoleh ga\ %n mengenai persamaan

\

P
dan perbedaan‘dari kedua parldangan lama terse 1\

% - 2
c. Pendekatan filosofis, yaitu.cara pandang.atati paradigma yang bertujuan untuk

menjelaskan inti, hakikat k perbedaan dua pandangan ulama

tentang isbal.®

3. Teknik Pengumpulan Data

STIBAMAKASSAR ™

mencari data-data, baik dalam bentuk buku-buku, artikel maupun jurnal-jurnal

3Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif & Kualitatif (Yogyakarta: Graha llmu,
2006 M.), h. 26.

“Cik Hasan Bisri, Model Penelitian Kitab Fikih, (Cet. I; Bogor: Kencana, 2003), h. 324-
325.

SCik Hasan Bisri, Model Penelitian Kitab Fikih, h. 324-325.
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ilmiah terkait dengan objek kajian dalam penelitian ini. Untuk itu, peneliti

mengumpulkan data-data tersebut menjadi tiga yaitu sebagai berikut:

a. Data primer yaitu bahan atau sumber data pokok dalam penelitian yang bersifat
autoriatif (otoritas), adapun data primer tersebut terdiri dari Alquran dan hadis.

b. Data sekunder yaitu sumber data yang diperoleh dari beberapa literatur yang
terkait dengan permasalahan isbal yang diperoleh dengan membaca dan
menelaah, meliputi kitab Fath al-Bari Syarh Sahih al-Bukhari, kitab al-Minhaj

Syarh Sahih Muslim, Kitab \sfifau al- a%%@ f1 Tahrimi al-Isbal ‘ala al-Rijal,
CCs .

= Tkitab M i a.téwca bin ‘Usaimin, kitab Fatawa
-~

~p
Qadhawi, jurnal n@rjudul “Studi Kritik Hadigteritang /shal (Antara Budaya
-3 N &

\
dan Kesombongan)) dan tesis yang berjudul “Ha

Sanad dan Mat‘}qf'g is)”. L ,_I

c. Data tersier adalah data

petunjuk dan penjelasan terhadap

kedua sumber hukum sebe i dari kamus Lisan al-*Arab, kamus

Besar Bahasa Indonesia, ia, dan lain-lainnya.
4. Teknik Pengolahan D
Adapun langkah-langkah dalam pengolahan data adalah sebagai berikut:

s Sl By Mok e s o
relevan dan mendukung penulisan skripsi ini, yang diperoleh dari bahan
kepustakaan. Setelah semua data terkumpul maka selanjutnya dilakukan
editing, yaitu memeriksa dan membetulkan data tersebut dan menempatkannya

kerangka ke dalam pembahasan yang telah dipersiapkan berdasarkan rumusan

masalah agar dapat dipertanggungjawabkan.
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a. Verifikasi data atau penarikan kesimpulan adalah langkah terakhir dari
pengolahan data berdasarkan pada identifikasi data dan editing data.
1. Teknik Analisis Data
Analisis yang dilakukan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif yaitu
analisis yang dilakukan secara sistematis, faktual dan akurat yang dimaksudkan

untuk memaparkan serta menjelaskan masalah sedetail mungkin.*

A. Pengertian Judul

o
/ %
Penelitian ini ﬁ#} il
>3 ;
al-’Usaimin dan Syej@ (Usuf al-Qardhawi)”, maka
o\
menghindari perb g penafsiran mengenai judul

mparasi antara SyekhSalih

2,
menyatukan persepsi dan

e

~peneliti terlebih dahulu

N n L-bebe(elm r '
mengemukakan m}kna n batas a kata yang ada di dalamnya vaitu:
\________________ 4

1. Hukum berarti peratu ang berkenaan dengan kehidupan

berdasarkan Alquran pat pula kata yang berkaitan erat

dengan kata hukum i t. Kata istinbat berasal dari bahasa
Arab yaitu L) — g berarti mengeluarkan melahirkan

menggali dan lainnya.® Adapun yang dimaksud iszinbdt dalam pembahasan

Sinecd Savpo o 14l oy ] s sumoer-

!Faisal Ananda Arfah dan Watni Marpaung, Metode Penelitian Hukum Islam, Edisi Revisi
(Cet. II; Jakarta: Prenada Media Group, 2018), h. 16.

Pusat Bahasa Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka, 2005), h. 411.

SMuhammad bin Mukrim bin ‘All Abii al-Fadhl Jamaluddin bin Manziir al-AnsarT al-
Ruaifi’1 al-Ifriqt, Lisan al-‘Arab, Juz 7, (Cet. IT; Beiriit: Dar al-Sadr, 1412 H./1992 M.), h. 410.



14

sumbernya yang terperinci untuk mencari hukum syara’ yang bersifat
zhanni.

2. Isbal adalah memanjangkan pakaian melebihi batas yang ditetapkan
syariat.* Jadi, makna hukum isbal yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah ketentuan syariat mengenai batas ukuran panjang daripada ujung

pakaian seorang muslim.

B. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

—_
a. Untuk mengetahuinmetode isfinbar Syekh Salih

3 =
al-Qadhawi d&%ﬂs gnetapka1 hukum fbdl. . (\
&

dan Syekh Yusuf al-Qadhawi 0 bkan hukum isbal.
2. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian dihar erikan manfaat, baik secara ilmiah

dan praktis, antara lain:
melengkapi kajian tentang isbal, serta sebagai bahan rujukan bagi penelitian-
penelitian berikutnya yang membahas tentang isbal. Secara praktis, bagi

penulis penelitian ini  merupakan implementasi dan pengembangan

“Ahmad bin ‘Alf bin Hajar Abii al-Fadl al-*Asqalani, Fath al-Bari Syarh Sahih al-Bukhari,
Bab Man Jarra Saubahu min al-Khuyala’, Juz. 10, no. 5788, h. 264.
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pengetahuan tentang bagaimana mengungkap dalil-dalil dan hujjah yang
melandasi pendapat ulama dalam menetapkan hukum suatu masalah sehingga

dapat dijadikan landasan oleh umat Islam, baik secara teori maupun praktik.

C. Garis Besar Isi

BAB | PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
B. Rumusan Masalah
C. Tinjauan Pustakg p
D. Metode P ?E
E. Pengerti IS dul

2
F. Tu1uan%® egunaanten tlaj . 4(\
2

G. Garis Besar Isi

BAB Il KONSEP UMUM TE
A. Definisi Isbal
B. Dasar Hukum Isbha

C. Permasalahan Seputar Ishal

- STITAMAKASSAR ™
AL- AWI
A. Pandangan Syekh Salih al-’Usaimin tentang Isbal

B. Pandangan Syekh Yusuf al-Qadhawi tentang Isbal

BAB IV METODE ISTINBAT SYEKH SALIH AL-"USAIMIN DAN SYEKH
YUSUF AL-QARDHAWI DALAM MENETAPKAN HUKUM ISBAL
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A. Metode Istinbar Syekh Salih al-’Usaimin dalam Menetapkan Hukum
Isbal

B. Metode Istinbar Syekh Yusuf al-Qadhawidalam Menetapkan Hukum
Isbal

C. Komparasi Metode Istinbar Syekh Salih al-’Usaimin dan Syekh Yusuf
al-Qadhawi dalam Menetapkan Hukum Ishal

BAB V PENUTUP
A. Kesimpulan

B. Saran

STIBA MAKASSAR



BABII
KONSEP UMUM TENTANG ISBAL

A. Defenisi Isbal

Abii Nagr Isma’il bin Hammad al-Jauhari al-Farrani (w. 393 H) menulis
dalam Muntakhabnya (masih berupa manuskrip yang terdapat dalam maktabah
syamilah dan belum dicetak dalam bentuk kitab) menyebutkan:
b gendy s g o s et By e Al ey RN el Ay ke
gt W s B i g sty (Rl ] gy s &

/ % ;}s" Lslo 32 .ogs °.
— \4&/}14.“ J’“’Z”""J\jf o & |
Artinya: /;k .

uhr Asbala al-Zar'u arting aman itu mengeluarkan
p\al-Matharu artinya air hujan turun. Asbala al-Dam’u
menetes. Ashala Izarahu artinya-si fulan memanjangkan
1lzs@balu adalah penyakit pada m@ng menyerupai katarak,

elaput berwa merah. A[-Sabil adalah

“Al-Sabal am@

bulirnya. A4
artinya air
pakaiannya.
seperti saran

AnsarT al-Ruaifi’1 al-Ifriqi at . 711 H) menulis di dalam kamus

Lisan al-‘Arab bahwa kata i akar kata (i (asbala). Beliau

menyebutkan:
STIBA MAKASSAR ##:
\41_’_’ - W ) 5‘
2 2591 d1 lesfvb 15 g O 3;3\ : ju%s;
Artinya:

Ia telah meng-isbal kainnya: menjulurkannya.

'Abii Nasr Isma’il bin Hammad al-Jauhari al-Farrani, Muntakhab min Sihah al-Jauhari,
Juz 1 (t.Cet.; t.t.p.: t.p., t.th.), h. 2240.

’Muhammad bin Mukrim bin ‘Alf Abi al-Fadhl Jamaluddin bin Manzir al-Ansar al-
Ruaifi’1 al-Ifriqt, Lisan al-‘Arab, Juz 11 (Cet. I1I; Beirat: Dar al-Sadr, 1414 H./1994 M.), h. 322.
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Seorang perempuan yang musbil: ia telah memanjangkan pakaiannya.
Dikatakan: seseorang telah mengisbalkan pakaiannya apabila ia
memanjangkannya dan menjulurkannya hingga menyeret tanah.
Dari sudut pandang bahasa, terdapat juga beberapa kata yang memiliki
makna yang sama dengan isbal, seperti;
1. Kata Jarra
Secara bahasa, kata Jarra memiliki makna sebagaimana berikut; Ia
mengalirkan/ membiasakan diri, Perbuatan dosa atau kriminal yang biasa
dilakukan oleh laki-laki, atau telgh terbiasa ‘nlglakukan dosa dalam dirinya secara
“\u
berkepanjangan. / '\” %
i e
Dalam kitab A’ aj Syarh Shahth Mu g,\fmam al-Nawawi (676 H)
SR X o

\

anvpakaian melebihi mata

berkata bahwa maksud\dari jarra adalah memanjan
Y 2
kaki karena soml\ .“Demikiat pula dalam Kam; i}\\-Munawwir disebutkan

bahwa kata jarra berarti memperbanyak.atau melebihkan.” Schingga dapat

dipahami bahwa keterbiasaa seorang d berbuat kesalahan menunjukkan
kepribadiannya. Dengan de dikatakan bahwaseseorang yang
terbiasa memanjangkan pakz: gnya memiliki kepribadian yang

suka memanjang-manjangkan atau menjulurkan sesuatu dan berlebihan.

riwayat Ibnu Aba Zi’ba (w. 159 H) bahwa makna dari asfala adalah menurunkan

*Muhammad bin Mukrim bin ‘Ali Abi al-Fadhl Jamaluddin bin Manzir al-Ansari al-
Ruaifi’1 al-Ifriqi, Lisan al- ‘Arab, Juz 4, h.128.

*Abii  zakariyya Muhyiddin Yahya bin Syaraf al-Nawawi, al-Minhaj Syarh Sahih
Muslim, Bab Tahrim Jarr al-Saub wa Bayan Haddi ma Yajiiz, juz 14 (Cet. 1I: Beirut:Dar Thya al-
Turasi al-Arabi, 1392 H), no. 2085, h. 61.

*Wason Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap, (Surabaya: pustaka
progresif, 2002), h. 182.
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hingga di bawahnya mata kaki.® Lafaz asfala juga bias berbentuk asma’ al-tafdhil
yang artinya paling bawah atau lebih bawah.” Makna dari asfala bisa bermakna
menurunkan sampai di bawahnya mata kaki, atau juga bisa bermakna sarung
lebih bawah dari pada mata kaki.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa secara bahasa isbal berarti
memanjangkan. Adapun secara istilah ishal adalah memanjangkan pakaian
melebihi batas yang ditetapkan syariat.®

Terdapat pula beberapa kata yang berkaitan erat dengan kata isbhal yang

terdapat di dalam hadis tentang isbal, ya‘ig} kata al-khuyala’ dan al-ka bain.

¢ ¢

‘;e(rh,adap penetapan hukum isbal,
~_

B

Dalam kamus wmal=Arabgmdyelaskan bahwa kata al-khuyala
mengandung arti sebagai ber

z o I
) Yy 3 Sy by Je,

° 2 : <12 P - '!/
Y3 s sTalE 03 Ji 93

OE 45 shy JERI W55 S

Artinya:
“Al-khalwa al-khailwa al-khuyala™ wa al-khiyala 'wa al-akhyal wa al-

-makhilah, semuany gand najSo ng.la telah
LIBANARASSA

Jadi, al-khuyald’ berarti sombong.

®Ahmad bin ‘Al bin Hajar Abu al-Fadl al-‘Asqalani, Fath al-Bari Syarh Sahih al-
Bukhari, Bab Man Jarra Saubahu min al-Khuyala’, Juz. 16 (Cet. I; Beirtt: Dar al-Ma’rifah, 1379
H.) no. 5354,h. 186.

"Ahmad bin ‘Ali bin Hajar Abu al-Fadl al-‘Asqalani, Fath al-Bart Syarh Sahih al-
Bukhari, Bab Man Jarra Saubahu min al-Khuyala’, Juz. 16, no. 5354, h. 331.

$Ahmad bin ‘Alf bin Hajar Abu al-Fadl al-‘Asqalani, Fath al-Bart Syarh Sahih al-
Bukhari, Bab Man Jarra Saubahu min al-Khuyala’, Juz. 10, no. 5788, h. 264.

*Muhammad bin Mukrim bin ‘Al Abii al-Fadhl Jamaluddin bin Manzir al-Ansari al-
Ruaifi’1 al-Ifriq1, Lisan al- ‘Arab, Juz 11, h. 228.
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2. Kata al-Ka bain

Kata al-ka bain dijelaskan dalam kamus Lisan al- ‘Arab, bahwa:

53 (ot IS 5 B ol 5k rcks el ClaBl g a1 G s SR <230
ot -1
10.:) }J);G’/ ‘}?u‘ “:)j“)y‘ :}}b 5;& L.xgj‘

Artinya:
“Al-ka bu: Tulang yang terdapat pada setiap yang berkaki empat. Dan bisa
berarti: Setiap pembatas bag iantara setiap tulang. Dan juga bisa berarti:
setiap yang menonjol di atas pergelangan telapak kakinya. Dan bentuk
Jamaknya adalah ku b dan ki’ab”.

Jadi, al-Ka’bu merupakan bagian tulang yang menonjol di area pergelangan kaki,

maksudnya adalah mata ka_&d-\‘\s.\
4

B. Dasar Hukum

1. Alquran

N
Larangan is

\
iswuran seperti firman Allah swt.

a. Surah al-Muddassir/74 :

yang terdapat pada:

J.g_b ;J.gLIJ’

Terjemahnya:
“Dan pakaianmu bersihkanlah.”"!

"STIBA MAKASSAR

Gt 2 ) 15828 N 1205 IS5 s 2487 e 2SGy Ty2% 55T g

z

Terjemahnya:

"®Muhammad bin Mukrim bin ‘AlT Abii al-Fadhl Jamaluddin bin Manziir al-Ansari al-
Ruaifi’1 al-Ifriq1, Lisan al- ‘Arab, Juz 11, h. 718.

“Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet.l; Surabaya: Halim
Publishing & Distributing, 2014 M), h. 575.
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“Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah disetiap (memasuki)
masjid, makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan”."?

c. Surat al-Isra’/17: 26-27.

855 b liid) Ol sy\fw,w\ u\ [N nu N Jed) & 5 ey s (8 15 0Ty
a8 5 Sasi

Terjemahnya:
“Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, kepada
orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah kamu
menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros. Sesungguhnya pemboros-
pemboros itu adalah sagng\ -saudarg syaitan dan syaitan itu adalah sangat

ingkar kepada Tuh ya

d. Surah al-Anfal/ 7

orang-orang yang keluar dari
gan maksud riya” kepada manusia
h. Dan (ilmu) Allah meliputi apa
yang mereka kerjakan.’

e. Surah al-Isra’/17: 37.

-

Nib JGAT ALs 235 (p 8T B2 o 3 sn 28T 3 22 Vs

Terjemahnya:
j mu I‘_] an , karena
amu tidak akan sampai set1ngg1 gunung

f.  Surah Lugman/ 31: 18.

2

P B ALY AN by s ol 2N ) B3s N

“Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 154.
PKementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 284.
“Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 183.
"Kementerian Agama RI, 4/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 285.
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Terjemahnya:
“Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena
sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi
membanggakan diri”."°

2. Hadis
Dalil-dalil tentang larangan isbhal dari hadis-hadis Rasulullah saw. terdapat
begitu banyak. Lebih dari empat puluh sahabat meriwayatkannya dan derajatnya
telah mencapai mutawatir maknawi.'” Hadis-hadis Rasulullah yang menjelaskan
tentang isbal ini, diantaranya:
a. Hadis yang diriwaya @ al Bu
dari Ibnu Umar #‘
'\)

P
L % U5 8

Artinya:
“Sesungguhnya Ibnu
“Ketika seorang laki-
akan ditenggelamkan
kiamat.”

takan bahwa Nabi saw. bersabda:
kainnya dengan sombong, dia
i dan menjerit-jerit sampai hari

b. Hadis yang diriwayatka n Muslim dari Abt Hurairah ra.:

Jy st szl s ¥ 06 dlo ale i (o s 6

'*Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 412.

Yhitps://wahdah.or.id/dialog-mui-makassar-ustadz-yusran-bahas-cadar-cingkrang-dan-
radikalisme/ diakses pada 04 Januari 2020.

Aba ‘Abdillah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Bab Hadis al-
Gar, Juz 4 (Cet. II; Istanbul: Dar Sahnun, 1413 H/ 1992 M), no. 3485, h. 177 dan Muslim bin
Hajjaj al-Qusyairi al-Naisaburl, Sahih Muslim, Bab Tahrimu jarri al-Saubi Khuyala’ wa Bayan
Haddi Ma Yajizu Irhauhu Ilaihi wa Ma Yustahabbu , Juz 3, (t. Cet.: Beirut:Dar Thya al-Turasi al-
Arabi, 1375 H/1900 M), no. 2085, h. 1653.

YAbii ‘Abdillah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Bab Man Jarra
Saubahu min al-Khuyal@’, Juz 7, no. 5788, h. 141. dan Muslim bin Hajjaj al-Qusyairi al-
Naisaburi, Sahih Muslim, Bab Tahrimu jarri al-Saubi Khuyala’ wa Bayan Haddi Ma Yajiizu
Irhauhu Ilaihi wa Ma Yustahabbu,Juz 3, no. 2085, h. 1653.

f

w“”‘u‘”)%"fd\f
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Artinya:
“Dari Abti Hurairah ra., bahwa Rasulullah saw. bersabda: “Allah tidak
melihat pada hari kiamat nanti kepada orang yang menjulurkan kainnya
(hingga melewati mata kaki) dengan sombong.”

c. Hadis yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Salim, dari Ayahnya ra.:

) < %

S za a5 o5 “Juﬁxxm”sduw\‘) R &s&@;c\j&;éug;

So

aedt 3TN ing o) oke asf O Dz b K 4T 6w Wu\i\u\py
2 gt G5 Al px e d B Loy ol X \ubgjwu_e
Artinya:

“Dari Salim, dari Ayahnya ra., bahwa Rasulullah saw. bersabda:
“Barangsiapa yang menjuluirkan pa nya dengan sombong maka Allah

“Wahai Rasulull
turun, sehingg .2 lalu memeganginyas Maka Nabi saw. bersabda:

“Sesungguhn 3 bukan termasuk oran y£ melakukannya karena
kesombongan™,>:"

\ v

l al-B ﬂl‘l dari A ﬁralrah ra.,
<

95}“ :;,.: ;ifa | &f di:»\ L; W8 s lve a s AV~ Lo kSJ‘ ZJ./; 4.:9 ;15‘ Cf/bj S}Z}i k_‘%‘ &/p

ayatkan ole

21 ¢ I

Artinya:
“Dari Abu Hurairah r
melebihi dua mata kak

Beliau bersabda: “Apa saja yang
aka tempatnya di neraka”.

e. Hadis yang diriwayatkan oleh Muslim dari Abii Zar ra.:

5 P #/} P v
6°/ 2 A y a*w .
- @ \
- o 2 "‘\
-

- -

}:/a/ J..%‘f;anj (f)\i&/xj‘j ‘; ;c }a“ :

*Abii ‘Abdillah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Bab Man Jarra
Izaruhu min Ghairi al-Khuyala’Juz 7 no. 5784, h. 141.

*'Abii “Abdillah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Bab Ma Asfala
min al-ka baini fahua fi al-Nar, Juz 7, no. 5787, h.141.

**Muslim bin Hajjaj al-Qusyairly al-Naisaburly, Sahih Muslim, Bab J&) s 33 kle ol &5
D3¥), Juz 1, no. 106, h. 102,
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Artinya:

“Dari Abii Zar ra. dari Nabi saw., beliau bersabda :"Tiga golongan yang
tidak akan diajak berkomunikasi oleh Allah pada hari Kiamat dan tidak
melihat mereka (pandangan rahmat) dan tidak (juga) disucikan dan bagi
mereka azab yang pedih". Abu Zar menceritakan :"Rasulullah
mengulanginya sampai tiga kali". "Sungguh merugi mereka, siapakah
mereka wahai Rasulullah ?" tanya Abi Zar ra. Nabi menjawab: "Orang
yang ishal, orang yang mengungkit-ngungkit sedekahnya dan penjual yang
bersumpah palsu”.

f. Hadis yang diriwayatkan oleh Muslim dari Ibnu Umar ra.,:

M| ,0.0 Z -//&,, of - a¥ &/ A 2. T 2 o Y% PR M PP RPE o o~
G ) 3 s DU o AT &35 W B35 35 6 7 4t ) a8y 0 G 4 JB
“\u
u”/ Y

e e
— Pan
i /;Ky g
Artinya: JURD - G 2
“Dari Tbnu UmarFa., dia berkata: Aku mele %
d [13

sulullah saw., dan kain
sarungku m fiir ke bawah. Beiau bersab ahai Abdullah, naikan
kain sarun Maka aku pun menaikannya./Lala Beliau bersabda lagi:
“Tambahkan.” sMaka aku maikkan lagi, dan .aku\senantiasa menjaganya

setelah itu. Ada sébagian ofang”“yang bertanyad “Sampai mana batasan?”

g. Hadis yang diriwayatk d (w. 275 H) dari al-‘Ala’ bin
‘Abdurrahman, dari bapz i 1d al-Khudrf ra.:

U B e B ; (6 el 22 A a3 e
V5 (Gl Gdar ) et B s dey et o dazg J6 ekin A B

T AR SS A g 5
1 4 °. o ;/ -
e J'E'“'i& ‘ij

Artinya:
“Dari al-‘Ala’ bin ‘Abdurrahman, dari bapaknya, ia berkata: aku bertanya
kepada Aba Sa’id al-Khudr1 ra. tentang batas ujung kain, ia berkata:

“Muslim bin Hajjaj al-Qusyairiy al-Naisaburiy, Sahih Muslim, Bab Tahrimu jarri al-
Saubi Khuyala’ wa Bayan Haddi Ma Yajiizu Irhdauhu Ilaihi wa Ma Yustahabbu , Juz 3,no. 2086, h.
1653.

**Abii Dawud Sulaiman bin al-Asy’a$ al-Sijistani al-Azdi, Sunan Abi Dawud, Bab fi
Qadri Maudi’i al-Izar, Juz 4 (Cet. I; Beirut: al-Maktabah al-‘Asariyyah, t.th.), no. 4093, h. 59.
Hadis ini disahihkan oleh Nasiruddin al-Albani, lihat Sahih Sunan Abii Dawud, Bab fi Qadri
Maudi’i al-Izar, Juz 2, no. 3442, h. 769.
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Rasulullah saw. bersabda: Kain seorang mukmin hingga pertengahan betis.
Dan tidak berdosa dalam (jarak pemakaian) antara betis dan kedua mata
kaki. Sedangkan kain yang di bawah mata kaki terdapat di neraka. Orang
yang menyeret kainnya karena sombong tidak akan dipandang oleh Allah
pada hari kiamat”.

h. Hadis yang diriwayatkan oleh al-Tirmizi (w. 279 H) dari Ibnu ‘Umar ra.:

189 &3 o poalos e D T 25 06 106 W 5 b ) E
6 e2h gl 1l i GG il B o el A 20U a5y o) D
B e 03 Y (B3 L 106 (i LaaKE 15 18IS s
Artinya:
“Dari Ibnu ‘Umar ra. berkata: Rasulullah saw. bersabda: Siapa saja yang
memanjangkan pakaiannyd, karena $omibong, maka Allah swt tidak akan
melihatnya kelak di }3
harus dilakukan
Rasulullah saw;. ab; nkannya hingga seJengkal

Kalau begitu L tersingkaplah kaki merel ‘%;s oleh Ummu Salamah,
lalu Rasululla berkata' “Mereka turunk hingga sehasta dan jangan

2

1. Hadls yang d\vvg tkan olethudljah (w. 27 dari Salim dari ayahnya

y‘gﬁuij\juggﬁgggﬁ\@ X»\L;L@&J\u;w (m

i sy g bu T o s

Artinya:
“Dari Salim dari ayah w., beliau bersabda : Isbal itu bisa
dalam sarung, gamis, da ng siapa yang mengisbalkan sesuatu
(diantaranya) karena sombong, maka Allah tidak akan melihatnya di hari
kiamat.”

St B AR AS S AR

ZAbii ‘Isa Muhammad bin ‘Isa bin Saurah bin Musa al-Tirmizi, Jami’ al-Kubra, Bab Ma
Jaa fi Jarri Zuyzlli al-Nisa, Juz 3, (Cet. 1; Beirut: Dar al-Garb al-Islami, 1998 M),no. 1737, h.275.
Hadis ini disahihkan oleh Nasiruddin al-Albani, lihat Sahih wa Daif Sunan al-Tirmizt, , Juz 4, no.
1731, h. 231.

**Ibnu Majah Abii Abdillah Muhammad bin Yazid, Sunan Ibnu Majah, Bab Thowilu al-
Qhamis Kam Huwa?, Juz 2 (Cet.I; Beirut: Dar Thya’ al-Kitab al-Arabiyyah, t. th.), no. 3576 ,h.
1184. Hadis ini disahihkan oleh Nasiruddin al-Albani, lihat Sahih wa Daif Sunan Ibnu Majah, Juz
8, no. 3576, h. 76.
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e Jo d Jps 0 0 g s Tl s i w“‘wwd‘u’

cab o ale W uu A Jezs J s 7 i cal g s e
IV A ts T <= & fe, .« L s $8, 4
far oS F Losn @ \Juw b:‘);/ﬂdwg&(upu»u@u

G Jotd */"wﬁy&/’&\ojéjb\&m% JRICE N[V

Artinya:
“Dari Abi Hurairah ra., ia berkata, “Ada seseorang yang shalat dalam
keadaan ishal (celananya menjulur di bawah mata kaki). Rasulullah saw.
lantas berkata padanya, “Pergilah dan kembalilah berwudhu.” Lalu ia pergi
dan berwudhu kemudian ia datang kembali. Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wa sallam masih berkata, “Pergilah dan kembalilah berwudhu.” Kemudian
ada yang berkata, “Wahai Rasulullah, mengapa engkau memerintahkan
padanya untuk berwudhu, lantas e diam darinya?” Nabi shallallahu
‘alathi wa salla . an bersab a "‘Ig( shalat dalam keadaan isbal
(menjulurkan awah mata Ka '\padahal Allah tidak menerima

shalat dari ora \? isbal.” s
<4 \

)
C. Permasalahan’Seputar Isba <\<
AN L,J N2

Salah satu bukti k islam adalah pengaturan secara

detail dalam hal pakaian seti hingga ukuran panjang dari ujung

pakaian seorang muslim di yaitu tidak melebihi mata kaki,

sebagaimana sabda Rasulull . yatkan oleh Abta Dawud:

WU YR W s & e ol 2L Ju ez we)\ W o3 YA 2

.

z
4
@

5 (@ - JJ“ S
S P -

.4 f»ﬁs,aue ok 55
Artinya:

*" Abii Bakar al-Baihaqi, al-Sunan al- Kubra li al- Baihaqt, Bab Karahiyyati Isbal al-Izar
fral-Salah, Juz 2 (Cet. I1I; Beirut: Dar al-Kutub al-‘Alamiyyah,1424 H/2001 M), no.3304,h.342.

*Abii Dawud Sulaiman bin al-Asy’as al-Sijistani al-Azdi, Sunan Abi Dawud, Bab fi
Qadri Maudi’i al-Izar, Juz 4), no. 4084, h. 227. Hadis ini disahihkan oleh Nasiruddin al-Albani,
lihat Sahih Sunan Abii Dawud, Bab fi Qadri Maudi’i al-Izar, Juz 2, no. 3442, h. 769.
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“Dari al-‘Ala’ bin ‘Abdurrahman, dari bapaknya, ia berkata: aku bertanya
kepada Abu Sa’id al-Khudri ra. tentang batas ujung kain, ia berkata:
Rasulullah saw. bersabda: Kain seorang mukmin hingga pertengahan betis.
Dan tidak berdosa dalam (jarak pemakaian) antara betis dan kedua mata
kaki. Sedangkan kain yang di bawah mata kaki terdapat di neraka. Orang
yang menyeret kainnya karena sombong tidak akan dipandang oleh Allah
pada hari kiamat”.

Demikian juga syariat islam menjelaskan dengan baik bahwa isbal itu
mencakup seluruh kain yang menempel di badan seorang muslim, baik berupa
kain sarung, kemeja maupun imamah. sebagaimana hadis Rasulullah saw. yang

diriwayatkan oleh Abii Dawud:

R

;.u

Mb‘))y\dd fpcu\fc&\mdeuuﬁ

\739“@”«3\&\;@ a&w%}ycng

bd1llah l‘daqhanlknya dar‘igl saw. Beliau bersabda:

ja dan imamah. Barang siapa
Allah tidak akan memandangnya

Artinya:

“Dari Sﬁlim\@i

“Isbal itu menca
menyeret kainnya kare
pada hari kiamat”

Ibnu Hajar al-‘Asqala . 852°H) kil penjelasan al-Thabari (w. 310
H). Al-Thabari mengatakan a disebu ya izar atau sejenis sarung dalam

hadis tentang larangan ishal itu dikarenakan izar adalah jenis pakaian yang paling

SLIBAMARASSAR......

perkataan Ibnu Batthal (w. 449 H) yang mengatakan, ‘“Menganalogkan jubah

dengan izar adalah analog yang benar. Seandainya tidak ada riwayat khusus yang

¥Abii Dawud Sulaiman bin al-Asy’as al-Sijistani al-Azdi, Sunan Abi Dawud, Bab fi
Qadri Maudi’i al-Izar, Juz 4, no. 4094, h. 60. Hadis ini disahihkan oleh Nasiruddin al-Albani, lihat
Sahih Sunan Abii Dawud, Bab fi Qadri Maudi’i al-Izar, Juz 2, no. 3442, h. 769.
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menegaskannya maka kata-kata saub atau kain itu mencakup semua jenis
pakaian.*

Namun mengenai perkara ishal, masih terdapat perbedaan pendapat
diantara para ulama, sama halnya dengan berbagai perkara dalam bidang fikih,
muamalah dan ibadah yang lainnya. Perbedaan ini lumrah terjadi dalam masalah-
masalah firuiyyah.?' Penyebab perbedaan pendapat diantara para ulama®
tersebut, diantaranya karena adanya perbedaan dalam teks yang bersifat zhanniyah

(lawan dari gath’i) atau yang lafadhnya mg/,gandung kemungkinan makna lebih
\

Selanjutnya perbedaan juga b anya perbedaan riwayat, perbedaan

sumber-sumber pengambil istihsan, masalih mursalah,

perkataan sahabat, istishab 3 perbedaan kaidah ushul figh,

STIBA MAKASSAR

Ahmad bin ‘Ali bin Hajar Abi al-Fadl al-‘Asqalani, Fath al-Bari Syarh Sahih al-
Bukhari, Bab Man Jarra Saubahu min al-Khuyald’, Juz. 10, no. 5788, h. 262.

'Kasman Bakry, Ikhtilaf Mazhab, Nukhbatul ‘Ulum: Jurnal Bidang Kajian Islam, Vol. 1,
no. 1 (2013), h.2. Website: https://journal.stiba.ac.id. Diakses pada tanggal 02 Mei 2020.

32 Abdullah al-Faqih, Ikhtilaf al-Fugaha’ wa Asaruhu fi Ikhtilaf al-‘Amilin Ii al-Islam (al-
Mu’tamar al-‘Ilmy: al-‘Amal al-Islamy Baina al- Ittifaq wa al-Iftiraq, Sudan, 2004), h. 4-10.

Ronny Mahmuddin, Pengaruh Lafazh Nas al-‘Am (umum) dan Nas al-Khas (khusus),
NUKHBATUL ‘ULUM: Jurnal Bidang Kajian Islam,Vol. 2, no. 1 (2016), h. 9. Website:
https://journal.stiba.ac.id. Diakses pada tanggal 02 Mei 2020.

** Abii Muhammad Muwafiquddin ‘Abdillah bin Ahmad bin Muhammad Bin Qudamah,
Rawdatu al-Nazir wa Jannatu al-Manazir fi Usili al-Fikh, Juz 1 (Cet. I; Beirut: Muassasah al-
Rayyan, 1423/2002), h.17.
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ijtihad dengan qiyas®, serta pertentangan (kontradiksi) dan tarjih antar dalil-
dalil.®.

1. Isbal Dalam Shalat

Di antara hal yang masih diperbincangkan para ulama adalah masalah isbal
dalam salat. Mereka berbeda pendapat apakah hanya dalam salat atau mencakup

semua aktifitas setiap muslim. Sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh Abtu

Dawud:

ale \dem\J 4 ﬁa\;;@a},}ad\u_;

w;\”’&lﬁc ;l..p i.fa}f.; a3 (..l.(/
o, g . & ia T < %s
fur CSL B f Logie Cade Loge
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Artinya: I |
“Dari Abii irah ra., “Ada s Qorang yang salat dalam

keadaan isbal, ujung i mata kaki. Rasulullah saw.
lantasberkata padanya balilah berwudhu.” Lalu ia pergi
dan berwudhu kemudi: ali. Rasulullah saw. masih berkata,
“Pergilah dan kembali mudian ada yang berkata, “Wahai
Rasulullah, mengapa ahkan padanya untuk berwudhu,
lantas engkau diam d . lantas bersabda, “la salat dalam
keadaan isbal (meleb a di bawah mata kaki), padahal
Allah swt. tidak menerima‘salat dari ©rang yang isbal”.

Mengenai hal ini Imam Ahmad (w. 241 H) mengatakan bahwa:

STIBA-MAJKASSAR, ;-

Artinya:

P Abii al-Hasan Syaifuddin ‘Ali bin ‘Ali bin Muhammad bin Salim al-Sa’labiy al-Amidi,
Al-Thkam fi Usili al-Ahkam, Juz 3, h. 183.

*Abii al-Hasan Syaifuddin ‘Ali bin ‘Ali bin Muhammad bin Salim al-Sa’labiy al-Amidi,
Al-Thkam fi Usili al-Ahkam, Juz 3, h. 299.

"Abii Dawud Sulaiman bin al-Asy’as al-Sijistani al-Azdi, Sunan Abi Dawud, Bab Ma
Jaa F1 Isbal al-Izar, Juz 4, no. 4086, h. 224. Hadis ini didaifkan oleh Nasiruddin al-Albani, lihat
Da’if al-Targib wa al-Tarhib, Bab al-Targib fi al-Qamis, Juz 2, no. 1248, h. 29-30.

*Abii ‘Abdillah Ahmad bin Hanbal, al-Jami’ al-‘Ulim al-Imam Ahmad, Juz 6 (Cet. I;
Mishr: Dar al-Falah, 1430 H/2009 M), h. 56.
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memanjangkan pakaian dan selendang dalam shalat, jika tidak untuk
keangkuhan, maka tidak mengapa (boleh).

Pada riwayat yang lain memakruhkannya, seperti yang disebutkan dalam
kitab al-Mausu’ah al-Fighiyyah al-Kuwaitiyyah:

’/ ¢ Lalia»;&@iij\ Jj.@f*./\.&ojf{n wJJ\.C«u.:AJL»J éifo)’\ja.!\&u}g\ J\:\.f»\;
Usj:.:.i (\ ¢ 9 OK\

Artinya:
“Maka, menjulurkan pakaian dalam shalat dengan makna dijulurkan begitu
saja tanpa dipakai adalah makruh menurut mayoritas ahli figih secara
mutlak, sama saja baik Y \dengan ombong atau tidak.”
N

iTs o

o
Sedangkan Imgrﬁ al. aithiy 2‘il\t‘ H) dari al-Syafi’iy dalam

K \
Mukhtasharnya berk: gaﬂ sbal dalam salat maupuf 1 r salat karena sombong
'\>‘ \
dan karena sebabj-ai ya tidak diperbolehkan. Ini*didasarkan pada perkataan
A o 5 40
Rasulullah saw. kbga?i bu Bakar ra. .
b =N

Syekh Salth al-“Usai
orang yang ishbal? Beliau me

36 2 S 0836 o
:;:éuasé;m;sﬁé@éxa | ,-,n@ Bl g5 o uimz““

___,.\

Artinya:
Yang benar, isbal yang dilakukan ketika salat itu tidak membatalkan
salatnya, akan tetapi dia melakukan perbuatan dosa yang akan mengantarnya

¥Wazarah al-Awqaf wa al-Syu’iin  al-Islamiyyah, al-Mausu’ah al-Fighiyah al-
Kuwaitiyah, Juz 3, (Cet. I; Kuwait: Wazarah al-Awqaf wa al-Syu’iin al-Islamiyyah, 2012), h. 144.
““Ahmad bin ‘Alf bin Hajar Abu al-Fadl al-‘Asqalani, Fath al-Bart Syarh Sahih al-
Bukhari, Bab Man Jarra Saubahu min al-Khuyald’, Juz. 10, no. 5788, h. 263.
“"Muhammad ibn Salth al-‘Usaimin, Majmu’Fatawa wa Rasail li al-‘Usaimin,Juz 12 (Cet. I,
Riyad: Dar al-Sariya,1419H/1998M), h.306.
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kepada azab Allah swt. Jika isbal yang dilakukan tersebut karena sombong,
maka ancaman baginya adalah Allah tidak akan memandangnnya pada hari
kiamat, tidak diampuni dosanya, dan baginya azab yang pedih. Dan Jika dia
menurungkan ujung pakaiannya di bawah mata kaki bukan karena sombong,
maka dia akan diazab sebagaimana sabda Rasulullah saw.:” segala sesuatu
dari ujung pakaian yang berada di bawah mata kaki, maka tempatnya di
neraka.” Untuk itu menurunkan kain sarung, jubah, celana dan hingga di
bawah mata kaki haram hukumnya dalam segala hal. Akan tetapi, ancaman
bagi yang melakukannya karena sombong lebih berat dari pada yang
melakukannya tidak disertai dengan kesombongan, yaitu dosa besar.”

1. Isbal Bagi Wanita
Demikian pula ishal bagi wanita, sebagaimana yang disebutkan dalam

S

hadis yang diriwayatkan 0146

Irmizi:
5,

4 s

oo Kyos soot g
P TS

p— 2
Gt 1B SEASARE

Artinya:
“Dari Ibnu ‘Umar ra.
memanjangkan pakaia
melihatnya kelak di h
harus dilakukan oleh
Rasulullah saw. menj
Kalau begitu akan ter
ra., lalu Rasulullah s
jangan melebihi dari kadar tersebut”.

_ylengenai hadis ini, Ebnu Hajar al-‘Asq lﬁngegtagan bahwa Ummu
Sal erluﬁA(u ltesel\{lA | re Reka sangat

perlu untuk isbal demi menutup aurat mereka sebab semua bagian kaki wanita

h saw. bersabda: Siapa saja yang
ong, maka Allah swt. tidak akan
Salamah ra. berkata: “Apa yang
gan ujung-ujung baju mereka?
enurunkannya hingga sejengkal”.
reka” jelas oleh Ummu Salamah
eka turunkan hingga sehasta dan

“Abi ‘Isa Muhammad bin ‘Isa bin Saurah bin Musa al-Tirmizi, Jami’ al-Kubra, Bab Ma
Jaa fi Zuyiili al-Nisd, Juz 3, no. 1737, h 275. Hadis ini disahihkan oleh Nasiruddin al-Albani, lihat
Sahih Sunan al-Tirmizi,Bab Ma Jaa fi Zuyiili al-Nisa, Juz 2, no. 1415, h. 147.
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adalah aurat, sehingga Nabi pun menjelaskan padanya bahwa hukum isbal bagi
mereka tidak sama dengan hukum isbal bagi laki-laki.*’

Al-Nawawi ketika mengomentarinya mengatakan bahwa para ulama telah
sepakat tentang kebolehan isbal bagi wanita.** Al-Syaukani (w. 1250 H) juga
mengatakan demikian di dalam kitab Nailu al-Awtar bahwa terdapat ijma’ yang
membolehkan ishal bagi wanita.*’

Hadis di atas juga menunjukkan bahwa wanita wajib menutup kedua

kakinya, dan menunjukkan du cara dala‘n/lV menutup kaki tersebut. Pertama,

¢ Cs
wanita menjulurkan pa al\}n s ukura Jengkal dari tengah betisnya. Ini
~_

ita, , artinya ia tidak boleh

P

menjulurkan kura g% satu jengkal dari tengah b %a Hal ini juga terdapat

merupakan batas [lﬁ’g uJung pakaian

N

dalam hadis Ibnu

Y oleg e dy o 3525 e

g \;sﬁu&@'”’ ’°\JL.» JQ

¢ \’ v U.M\er AJAJ.MA\

“Rasulullah saw. mem! ¢t al-mukminin pada ujung pakaian
mereka untuk diperpanja gkal” Lalu mereka meminta panjangnya
ditambah, maka beliau membolehkan mereka menambah satu jengkal lagi,
sehingga dahulu mereka menyuruh utusan ke kami (untuk mengukur

S bl Rty it S T ™

“Ahmad bin ‘Alf bin Hajar Abu al-Fadl al-‘Asqalani, Fath al-Bari Syarh Sahih al-
Bukhari, Bab Man Jarra Saubahu min al-Khuyala’, Juz. 10, no. 5788, h. 209.

“Abii  zakariyya Muhyiddin Yahya bin Syaraf al-Nawawi, al-Minhaj Syarh Sahih
Muslim, Bab Tahrim Jarr al-Saub wa Bayan Haddi ma Yajiiz, juz 14, h. 62.

“*Muhammad bin ‘Ali bin Muhammad bin ‘Abdillah al-Syaukani, Nailu al-Awtar, Bab
al-Rukhsatu fi al-Libas al-Jamil wa al-Istihbab al-Tawadu’i Fihi, Juz 2, h. 132.

*Abti Dawud Sulaiman bin al-Asy’as al-Sijistani al-Azdi, Sunan Abii Dawud, Bab fi
Qadri Maudi’i al-Izar, Juz 4, no. 4119,h. 227. Hadis ini disahihkan oleh Nasiruddin al-Albani,
lihat Sahih Sunan Abii Dawud, Bab fi Qadri Maudi’i al-Izar, Juz 2, no. 3442, h. 769.
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Kedua, wanita menurunkan pakaiannya seukuran satu hasta atau dua
jengkal dari tengah betisnya kebawah kakinya. Ini merupakan batas maksimal dari
ukuran ujung pakaian wanita, sebagaimana di sebutkan pada hadis di atas.

Dari penjelasan di atas, jelaslah bahwa isbal kaum wanita adalah ketika
mereka melebihkan ujung pakaian mereka lebih dari satu hasta dari tengah
betisdan tidak boleh lebih dari itu. Karena bisa menjadi salah satu bentuk israf dan
pemborosan dalam berpakaian, apalagi bila disertai dengan sikap memamerkan

kecantikan diri dan penampilan atau den gan tujuan sombong atau riya’ ingin

dipuji oleh orang lain.” /if’b
2. Penetapalfh Isbal
Mengenai h ‘ isbal, semua ulama se ﬁ akan haramnya jika

<
dilakukan karena %m ong. Ini Jlga erulakan penc ulama yang bermazhab

Maliki*®, Syafii* dan Hanabilah®. Namun 1antara mereka masih terdapat

berbeda tentang hukum isba mpa kesombongan. Dalam hal ini

pandangan mereka terbagi aram secara mutlak, makruh dan

mubah.

a. Haram Secara Mutlak
STIBA " MARASSAR ™™

memandang bahwa isbal adalah haram baik dengan sombong atau tidak.

Keharamannya lebih kuat dengan ancaman neraka jika dilakukan dengan sombong

*https://wahdah.or.id/hukum-isbal-bagi-wanita/ diakses pada 04 November 2019.

*Ahmad bin Ganim bin Salim bin Mihna Syihabuddin al-Nahrawi al-Zuhri, al -Fawakih
al-Dawani, Juz 2 (t. tc.; Beirut: Dar al-Fikr, 1415/1995), h. 310.

#Zakariyya bin Muhammad bin Zakariyya al-Anshariy, Asna al-Mathalib fi Syarh
Rawdatu al-Thalib, Juz 1 (t.Cet.; t.t.p.: Dar al-Kitab al-Islamiy, t. th.), h. 278.

**Mansur bin Yunus bin Shalahuddin bin Hasan bin Idris al-Buhutiy, Kasyafu al-Qona’,
Juz 1 (t.Cet.; t.t.p.: Dar al-Kitab al-Islamiy, t.th.), h. 277.
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sedangkan jika tidak sombong maka tetap haram dan Allah swt. tidak mau melihat
di akhirat nanti kepada pelakunya.

Diantara yang berpandangan seperti ini adalah Ibnu al-‘Arabiy (w. 543 H),
beliau berkata: “Tidak diperbolehkan seorang laki-laki memanjangkan kainnya
melebihi mata kaki dan berkata tidak ada pahala jika karena sombong. Sebab,
larangan isbal telah terkandung di dalam lafaz. Tidak seorangpun yang tercakup
di dalam lafaz boleh menyelisihinya dan menyatakan bahwa ia tidak tercakup

dalam lafaz tersebut; sebab, 111 tnya sudah tidak ada. Sesungguhnya, sanggahan

semacam ini adalah san % /ang ti

~_
-~y
menunjukkan keson/ﬁ? dirinya. Karena, isba -Eﬁglah memanjangkan kain

melebihi mata kaki, dan memanjangkan pakaian hin %ata kaki identik dengan

kesombongan me%@ 1 orang yal: g memanjangkan
\ +

. 4
sombong.””!

Hal yang sama j

sebagaimana perkataannya:

iz cd)&»\j_}.,\.:c«u:\j_jm J}L’jwcp‘}u) °"3§>~b4>’-\3/’54\:l:€«415\‘.5b&4ﬂ\
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bnu al-‘Arabi al-Maliki, ‘dridatu al-Ahwadzi bi Syarh Sahth al-Tirmizi, Bab
Karahiyyati Jarri al-Izar, Juz. 7 (t.Cet.; Beirut: Dar al-Kitab al-‘IImliah, t.th.), h. 238.

>?Ahmad bin ‘Al bin Hajar Abu al-Fadl al-‘Asqalani, Fath al-Bari Syarh Sahih al-
Bukhari, Bab Man Jarra Saubahu min al-Khuyala’, Juz. 10, no. 5354, h. 264. Lihat juga kitab
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Artinya:
“Kesimpulannya, isbal itu melazimkan terjadinya menjulurnya pakaian, dan
menjulurkan pakaian melazimkan terjadinya kesombongan, walau pun
pemakainya tidak bermaksud sombong. Hal ini dikuatkan oleh riwayat
Ahmad bin Mani’ dari jalur lain Ibnu Umar yang dia marfu kan: “Jauhilah
oleh kalian menjulurkan kain sarung, karena sesungguhnya menjulurkan
kain sarung merupakan kesombongan (al-makhilah).” Al-Thabarani
meriwayatkan dari Abi Umamah, “Ketika kami bersama Rasulullah saw.,
kami berjumpa dengan Amru bin Zurarah al Anshari yang mengenakan
mantel secara ishal, maka Rasulullah saw.mengambil bagian tepi
pakaiannya merendahkan dirinya kepada Allah, lalu berdoa: “Ya Allah
hambaMu, anak hambaMu, anak hambaMu yang perempuan. (bisa juga
bermakna “Demi Allah*), sampai akhirnya Amru mendengarkan itu, lalu dia
berkata: “Ya Rasulullah sesungguhnya aku merapatkan kedua betisku
(maksudnya jalannya tida dlbuat buat ” Maka Nabi bersabda: “Wahai
Amru, sesungguhnya % elah m kan segala sesuatu dengan sebaik-
baiknya, wahai / sung ﬁl),ah tidak menyukai orang
yang musbil.” K
e,

Begitu pula det 'ae"n ﬁ pendapat Syekh Abdul A &n Abdullah bin Baz (w.

N\
Z\>
(23 ﬁ;:fé;,\\ NERY) &gbuy‘j

)

“Banyak hadis-hadis dengan ini, yang menunjukkan
haramnya isbal secara mutlak, walaupun pemakainya mengira bahwa dia
tidak bermaksud untuk sombong, karena hal itu menjadi sarana menuju

eSémbongan, selai a al jtu anhisr erlebihan),
p Bt 1 pun jika
memakainya dengan maksud sombong perkaranya lebih berat lagi dan

dosanya lebih besar.”

b. Makruh

karya Muhammad bin Isma’il bi Shalah bin Muhammad al-Hasani al-San’ani, Subulus Salam,
Bab La Yanzhurullah ila man Jarra Saubahu Khuyala’, Juz 4 (t. Cet.; Dar al-Hadis, t.t), h. 158.

3¢ Abdulaziz bin Abdullah bin Baz, Majmu’ Fatawa al-‘Allamah ‘Abdulaziz bin Baz, Juz.
5, (t.Cet. ; t.t.p.: t.p., t.th.), h. 380.
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Para ulama yang mengatakan bahwa ishal hukumnya makruh berpendapat
bahwa dalil-dalil larangan isbal adalah bersifat global (muthlag)™*, sedangkan
dalil global harus dibatasi oleh dalil yang spesifik (mugayyad)®. Jadi, secara
global ishal memang dilarang yaitu haram, tetapi ada ‘llar’® yang men-taqyid-
nya, yaitu karena khuyald’ (sombong). Kaidahnya adalah:

7.280 D slhb =
Artinya:

“Dalil yang global mesti dibawa/dipahami kepada dalil yang
mengikatnya/mengkhususkannya.”

—y
Diantara ulama yan :‘ ndapat/demikian Imam al-Syafi’i (w. 204 H).
A i |
pendapat beliau tentigg “ini dikutip oleh wawiy di dalam kitabnya al-
€ ¢
o :3 ] — 2,

Minhaj Syarh Shahi lim \

\ — v
0585 o M% s A S e i) 55 1S
S S8 caed L ) 5y

o s0- .°/°’° a/\)//>’.
& g gl e I3
b aallt Juy e 2

Artinya:
“Demikian itu merup Syafi’l tentang perbedaan antara
menjulurkan pakaian dan tidak dia berkata: Disukai
memakai kain sarung sampai setengah betis, dan boleh saja tanpa
dimakruhkan jika dibawah betis sampai mata kaki, sedangkan di bawah

1 __adalah dilarang de pelarangan _ haram__jika karena
ng a yebutkan/ d i isha lah hadis

*Abii al-Hasan Syaifuddin “Ali bin ‘Ali bin Muhammad bin Salim al-Sa’labiy al-Amidi,
Al-Ihkam fi Usil al-Ahkam, Juz 3, h. 3.

»Abii al-Hasan Syaifuddin ‘Ali bin ‘Ali bin Muhammad bin Salim al-Sa’labiy al-Amidi,
Al-Ihkam fi Usil al-Ahkam, Juz 3, h. 4.

Rahmat  Abdurrahman, Pendekatan Illat Hukum Dalam Penalaran  Fikih,
Nukhbatul ‘Ulum,Vol. 4. No. 1(2018), h. 3.: Jurnal, https://journal.stiba.ac.id diakses 02/05/2020.

’Abi Muhammad Muwafiquddin ‘Abdillah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah,
Rawdatu al-Nazir wa Jannatu al-Manazir fi Usili al-Fikh, Juz 2 (Cet.Il; Beirut: Muassasah al-
Rayyan, 1423/2002) h. 103.

Abli  zakariyya Muhyiddin Yahya bin Syaraf al-Nawawi, al-Minhaj Syarh Sahih
Muslim, Bab Tahrim Jarr al-Saub wa Bayan Haddi ma Yajiiz, juz 14, h. 62.
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mutlak (umum), maka wajib mentaqyidkan (mengkhususkan/membatasinya)
hadis itu adalah karena ishal yang dimaksud
jika disertai khuyala’ (sombong).

Al-Nawawi juga memegang pendapat ini. Sebagaimana disebutkan di

dalam al-Minhaj Syarh Shahih Muslim, beliau mengatakan:

S iy 335G 548 B3 08706 « Mu\fu\ u\_,.-.Q\ Z G 562 Vs

® Sy ya;ffhj\u\ui;fj Nt AL B

2

e\

Artinya:
“Tidak boleh isbal di bawah mata kaki jika sombong, jika tidak sombong
maka makruh (dibenci). Secara zhahir; hadis-hadis yang ada memiliki

2
M:@:&J\ o J\::A!\ BTN
¢S A Sl A o el

U_&\é\uu asiS Y,y

-
e
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Artinya:
“Tidak boleh ishal/ di bawah mata kaki dengan sombong (haram
hukumnya), jika tidak sombong maka makruh. Demikian itu merupakan

SHBANREAKASSAR =
g sampai

setengah betis, dan boleh saja tanpa dimakruhkan jika dibawah betis sampai
mata kaki, sedangkan di bawah mata kaki adalah dilarang dengan
pelarangan haram jika karena sombong, jika tidak sombong maka itu

makruh tanzih. Karena hadis-hadis yang ada yang menyebutkan dosa besar
bagi pelaku isbal adalah hadis mutlak (umum), maka wajib mentaqyidkan

¥ Abu zakariyya Muhyiddin Yahya bin Syaraf al-Nawawi, al-Minhaj Syarh Sahth
Muslim, Bab Bayan Ghilazi Tahrimi al- Imamah, juz 2, h. 166.

Abli  zakariyya Muhyiddin Yahya bin Syaraf al-Nawawi, al-Minhaj Syarh Sahih
Muslim, Bab Tahrim Jarr al-Saub wa Bayan Haddi ma Yajiiz, juz 14, h. 62.
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(mengkhususkan/membatasinya) hadis itu adalah karena ishal yang
dimaksud jika disertai khuyala’ (sombong).

Ibnu Qudamah (w. 620 H) mengatakan di dalam kitabnya al-Mughni,

bahwa:

P

e 06 1 by A s e 4D o 6 B ¢ gy Y5 el Jizy 5555
s b a5 s 1

Artinya:

Dimakruhkan isbal pada gamis, kain sarung, dan celana panjang, karena
Nabi saw. memerintahkan menaikannya. Tetapl jika isbal dengan sombong maka
haram \ e

<5 Sika .
3 a'apat nus. n_(w. 844 H), sebagaimana
-~y

~p
"y

Begitu pula d

\A
disebutkan di dalaml; jﬂ?{ya Syarah Sunan Abi T juga mengutip perkataan
2\

ulama bahwa memanjangkan kain melebihi mats kaki karena ada unsur

inya tel@h\;qaj,lh dalam’ é;uatan mamnii’, man’u

tahrim dan jika dilakukan ta

3
kesombongan, mé@g

c. Mubah
Para ulama yang memandang bolchnya isbal juga menggunakan hujjah

yang sama dengan pandangan para ulama yang memakruhkan isbal. Mereka

mendddh o3 AN M NS S AR, v

sedangkan dalil global harus dibatasi oleh dalil mugayyad (yang spesifik). Jadi,

**Abi Muhammad Muwafiquddiin ‘Abdillah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah,
Al-Mughni, Bab Ma Yakrahu fi al-Salah, Juz 3 (Cet. I; al-Riyadh: Dar Ilmu al-Kitab, 2010), h. 21.

*’Syihabuddin Abii al-‘Abbas Amir bin Hasan bin ‘Ali bin Ruslan, Syarah Sunan Abii
Dawud Ili Ibnu Ruslan, Bab Ma Jaa F1 Tahrim al-Izar, Juz 16 (Cet. I; Omman: Dar al-Falah, 1437
H/2016 M), h. 329.
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secara global isbal memang dilarang yaitu haram, tetapi ada ‘%llat (sebab) yang
mentaqyidnya yaitu karena khuyald’ (sombong).

Diantara ulama yang berpendapat demikian adalah Imam Abt Hanifah (w.
150 H), sebagaimana diriwayatkan oleh pengarang al-Muhit dari kalangan
Hanafiyah dalam kitab al-Mausu’ah al-Fighiyyah al-Kuwaitiyyah::
G o0 B 82 06 s dugl 80 o o5, ) i s

° -1 P 4/1/‘?/54 TLoae s A ea T
o Gndy oS (ool SUS L JUEB € 1s 22 g L)

.

Artinya:

“Dan diriwayatkgr{_ @\vé“rrtlgkai mantel mahal seharga
empat ratus dinar, ampai tanah. Maka ada yang
berkata kepadjli;? ;Bukankah kita dilarangSmelakukan itu? Abi Hanifah
menjawab: S yeuhnya larangan itu ha untuk yang berlaku
sombong, s an kita bukan golongan mer

=
2
Begitu pulid*g an pandlngan Ibslu Taimiyyg . 728 H) sebagaimana
2
——

disebutkan dalam syarah beli

datu al-Figh, beliau mengatakan:

8

S I WKT el

4B o B 0 i

=0y Jo By 58 B

Artinya:
“Mengingat bahwa mayoritas dalil itu melarang isbal jika dengan
kesombongan maka dalil yang melarang ishal secara mutlak itu kita maknai

ishal, katena kesombonga ingga gsbdl~yang t dorongan
s;:bfn "@ap adathu a ian yaitu mubah.
adi hadis-hadis yang melarang isba 1dasati ngan bahwa

mayoritas lelaki yang ishal itu dikarenakan dorongan kesombongan”.

®Wazarah al-Awqaf wa al-Syuw’an al-Islamiyyah, al-Mausu’ah al-Fighiyyah al-
Kuwaitiyyah:, Juz 3, (Cet. I, Kuwait: Wazarah al-Awqaf wa al-Syu’iin al-Islamiyyah, 2012), h.
144.

*Tagiyuddin Abi al-‘Abbas Ahmad bin ‘Abdilhalim bin ‘Abdissalam bin ‘Abdillah bin
Qasim bin Muhammad Ibnu Taimiyyah, Umdah al-Figh li Ibni Taimiyyah, Juz 1 (Cet. I; al-
Riyadh: Dar al-‘Ashimah, 1418/ 1997), h. 366.



BAB III
PANDANGAN SYEKH SALIH AL-"USAIMIN DAN SYEKH YUSUF AL-
QARDHAWI TENTANG ISBAL

A. Biografi dan Pandangan Syekh Salih Al-’Usaimin Tentang Isbal
1. Biografi Syekh Salth al-‘Usaimin
Beliau adalah Abu  Abdillah Muhammad bin Salth al-‘Usaimin al-
Wuhaibi al-Tamimi. Beliau dilahirkan di kota ‘Unaizah pada tanggal 27

Ramadhan tahun 1347 H. Beliau belajar j};Qur’an pada kakeknya dari jalur

N
orang muridnya mengajar penuntutjilmu yunl@tu Syekh Ali al-Salihi
2

- —
dan Syekh  Muhammad bin_Abdul “Aziz al-Muthawi’. Kepadanya Syekh Salih

al-‘Usaimin belajar kitab idah al-Wasithiyah karya Syekh

Abdurrahman bin Nasir al-S al-Salikin fi al-Figh karya Syekh
Abdurrahman bin Nasir al-S miyah dan Alfiyah. Beliau belajar
faraid (ilmu waris) dan figih kepada Syekh Abdurrahman bin ‘Ali bin ‘Audan.
“STIBA"MARASSAR™ ™
anggap sebagai guru pertamanya. Beliau bermulazamah kepadanya, belajar
ilmu tauhid, tafsir, Hadis, fiqih, usul figh, faraid, mustalah al-Hadis, nahwu dan
Saraf.

Di sisi Syekh Abdurrahman bin Nasir al-Sa’di, beliau memiliki

kedudukan yang khusus. Sehingga ketika orang tuanya menginginkan agar

39



40

beliau ikut pindah ke Riyad, padahal saat itu adalah awal perkembangannya,
maka Syekh Abdurrahman bin Nasir al-Sa’di, menulis surat kepada orang
tuanya yang di antara isinya, “Hal ini tidak mungkin, kami ingin agar
Muhammad tinggal di sini supaya tetap belajar.” Syekh Salth al-‘Usaimin
mengatakan, “Sungguh, saya banyak terpengaruh dengan beliau dalam metode
pengajaran, pemaparan ilmu, serta pendekatannya terhadap penuntut ilmu

dengan memberikan contoh-contoh dan makna-makna. Demikian juga saya

terkesan terhadap beliau dari sisi akhla‘/};a beliau memiliki akhlak yang

belajar Sahth Bukhari, sebag aimiyah dan beberapa kitab fikih.
Beliau mengatakan, “Aku
perhatiannya terhadap hadis elapangan jiwanya terhadap orang
lain.”

STIBA"MARASSAR ™™
masih mengajar di masjid Jami’. Nanti pada tahun 1372 H. beliau baru
memasukinya, beliau mengatakan, “Saya memasuki ma’had ‘Ilmi pada tahun
kedua, saya memasukinya atas saran dari ‘Ali al-Salihi setelah saya meminta

izin kepada ‘Abdurrahman bin Nasir al-Sa’di. Pada waktu itu Ma’had ‘Ilmi

*Muhammad Fathoni, Untaian Indah Biografi Ulama Ahlus Sunnah, (Cet.I; Yogyakarta:
al-Tuqa, 2013), h. 122.



41

terbagi menjadi dua bagian yaitu khusus dan umum, sedangkan saya masuk pada
bagian khusus. Pada waktu itu juga siapa saja yang menginginkan maka bisa
‘melompat’, demikian mereka menyebutnya, maksudnya seseorang belajar
pelajaran kelas tingkat di atasnya pada waktu liburan kemudian mengikuti ujian
pada awal tahun kedua, jika beliau lulus beliau boleh pindah ke kelas di atasnya
sehingga dengan demikian masa studi bisa lebih singkat.

Setelah dua tahun beliau lulus dan ditetapkan sebagai pengajar di Ma’had

‘Unaizah al ‘Ilmi sambil melanjutkan kuli‘al} jarak jauh pada fakultas syari’ah

\
N
serta melanjutkan mgnélgm\ mu p

5.

‘Abdurrahman al-Sa/’d;
Rl
Jami’ al Kabir di

Islamiyah cabang al-QassT
‘Ulama di kerajaan Arab Sa

Di sela kesibukannyz? at, beliau sangat produktif dalam
tulisan ilmiah. Begitu banyak karya beliau dalam bidang tafsir, hadis, aqidah, figh,
baik itu dari transkip dari pelajaran atau dari beliau sendiri”, berikut sebagian dari
karya-karyanya: 1. Talkhis al-Hamawiyah 2. Masail Fi Ramadhan 3. Tafsir Ayat
al-Ahkam 4. Syarh Umdatual-Ahkam 5. Musthalah Hadis. 6. Al-Usul min Ilmi al-

Usul. 7. Risalah fial-Wudhu wa al-Ghusl waal-Salah. 8. Risalah fial-Kufri

*hitps://id.m.wikipedia.org/wiki/Syeikh Utsaimin, Diakses pada tanggal 04 November
2019.
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Tarikial-Salah. 9. Majalisu al-Ramadhan. 10. Al-Udhiyah wa al-Zakah. 11. Al-
Manhaj li Muridi al-Hajj waal-Umrah. 12. Tasial-Faraidh. 13. Syarh Lum’atu al-
I’tiqad. 14. Syarh al-Aqidah al-Wasithiyah. 15. Aqidah Ahlu al-Sunnah Waal-
Jama’ah. 16. Al-Qowaidul Mustla fi Sifatillahi wa Asma’ihial-Husna. 17. Risalah
al-Hijab. 18. Risalah fi al-Salah wa al-Thaharah 1i Ahlil A’Zar. 19. Risalah fi
Mawagit Ash 20. Risalah fi Agsamal-Mudayanah. 21. Risalah fi Wujubi Zakatial-
Huliyyi. 22. Al-Diya’ Allami’ Min al-Hithab al-Jawami’. 23. Al Fatawaa An

\
Majmu al-Kabir Min al-F 't&a‘dw

¢l

Nisaa’iyyah 24. Zad al-Da’iyah ilallah Azzzi/wya Jalla. 25. Fatawa Al-Hajj. 26. Al-
N
J. Huqu ’a,;Tla,jhal-Fithrah wa Qarraratha al-

/ e \\-\v P
ainal Ulama, AsbAbu/hu wa Muaqifuna Minhu. 29.

’y ley
\*)
ab. 30. Risalah fi al-Mash ° ﬁ(huffain. 31. Risalah fi

rc
ubtaisin. 12. Usul [al-Tafsir. | .l{{isalah Fi al-Dima’ al-
2

Dalam memberikan

Tabiiyah.

al-‘Usaimin selalu mendasarkan

pada dalil al-Qur’an dan su . Beliau ntiasa menerapkan prinsip-prinsip

agama secara tepat dan me metode mbilan kesimpulan dengan bukti-

bukti yang kuat. Beliau memiliki semangat dan aktivitas yang besar dalam
“STIBA"MARASSAR ™
Beliau dikenal sebagai seorang ulama yang memiliki semangat yang tinggi dalam

ilmu dan dakwah hingga akhir hayatnya. Syekh Salth al-‘Usaimin meninggal

*Muhammad Fathoni, Untaian Indah Biografi Ulama Ahlus Sunnah, h, 122.
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dunia pada hari rabu , 15 syawwal 1421 (10 januari 2001) dalam usia 74 tahun di

Jeddah.*

2. Pandangan Syekh Salih Al-’Usaimin Tentang Isbal

Mengenai hukum isbal, Syekh Salih al-‘USaimin menyebutkan di dalam
kitabnya Majmu’ Fatawa wa Rasail li al-‘Usaimin bahwa isbal terbagi atas dua
kategori, yaitu ishal yang berunsur kesombongan dan ishal yang tidak disertai

unsur kesombongan. Untuk kategori isbal yang berunsur kesombongan, beliau

RN B vl Joa ;\A} (e

Artinya:
SFIBA-MARKASSAR:
es e in n , s al- hari dan

Muslim yang diriwayatkan dari Ibnu ‘Umar ra. sesungguhnya Nabi saw.
bersabda:“Barangsiapa yang menyeret-seret pakaiannya dikarenakan unsur

*Muhammad Fathoni, Untaian Indah Biografi Ulama Ahlus Sunnah, h. 123.

SAbi ‘Abdillah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Bab Man Jarra
Izaruhu min Ghairi al-Khuyal@’Juz 7 (Cet. 1I; Istanbul: Dar Sahnun, 1413 H/ 1992 M), no. 5784,
h. 141.

Muslim bin Hajjaj al-Qusyairly al-Naisaburly, Sahih Muslim, Bab J& s A3 Ll ol LG
JUY‘(t Cet.: Beirut:Dar Ihya al-Turasi al-Arabi, 1375 H/1900 M), no. 2085, h. 465.

"Muhammad ibn Salih al-‘Usaimin, Majmu Fatawa wa Rasail li al- ‘Usaimin,Juz 12 (Cet.
I; Riyad:Dar al-Sariya,1419H/1998M), h.309.
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sombong, maka Allah swt. tidak akan melihatnya pada hari kiamat.”Dan
diriwayatkan  dari Abt  Zar al-Ghifari ra. Sesungguhnya Nabi
saw.bersabda: “Tiga golongan manusia yang tidak diajak bicara oleh Allah
swt. pada hari kiamat, dan Allah swt. tidak melihat mereka,dan tidak
mensucikan mereka, dan bagi mereka azab yang pedih. Abii Zar berkata:
Rasulullah saw. mengucapkannya tiga kali. Berkata lagi Abi Zar: celaka
dan merugilah mereka, siapakah mereka wahai Rasulullah saw.saw.?
Rasulullah saw. bersabda: “Orang yang berperilaku ishal, orang yang suka
mengungkit-ungkit pemberiannya, orang yang menjual barang dagangannya
dengan sumpah palsu.”Maka jenis ini merupakan ishal yang berunsur
kesombongan dan baginya konsekwensi/ganjaran yang berat yakni Allah
swt. tidak melihat pelakunya, tidak pula mencakapinya, dan tidak pula
membersihkannya, dan baginya azab yang sangat pedih pada hari kiamat.”
Secara umum hal ini merujuk pada hadis yang diriwayatkan dari Abi Zar ra.
Dan lebih khusus lagi sesuai dengan hadls yang diriwayatkan dari Ibn‘Umar
ra. Maka berlakulah k ensi g bagi pelaku yang dilandasai rasa
kesombongan dan; ’fi@k atas p dan konsekwensi terhadap dua
hadis ini saja.” @ 7

<
3 ‘™ 2
Dari fatwan@djgas, Syekh Salih al-‘Usai &nyebutkan bahwa orang
yang pakaiannya ha! hingga sampai ke tanah «disertai kesombongan akan

menerima empat
kiamat, tidak aka\b
azab yang pedih.

2
man, yaltt Allah swt. tidak (k(\ melihatnya pada hari

menyucikannya, serta mendapat

Kategori yang kedua tidak disertai unsur kesombongan.

Mengenai hal ini lebih lanjut bahwa:

°/T

s i o 38 S 8T 5 i 4 S

dog e D Jo ol ie b o 5t ol 2 i L ab 3358

STIBANMAKASSAR: .
IR N AR d‘ Esas AU jj,uj GAE BP0 OV g B o w2
Y 6 s & V5 Bed Latas ) a3 & rld Sy o d Jgs J6 s J6

?’\}ggg\;j_;g@y;@sg}gsas‘i@y%\fu gt | Gas i G o

.

8Abii  ‘Abdillah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Bab Ma Asfala
min al-ka baini fahua fi al-Nar, Juz 7, no. 5787, h.141.
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Artinya:

“Isbal yang dilakukan tanpa unsur kesombongan juga termasuk dalam
kategori haram, karena dikhawatirkan akan menimbulkan dosa- dosa besar,
karena Nabi saw. menjanjikan neraka bagi pelakunya, sebagaimana dalam
hadis shahih al-Bukhari yang diriwayatkan dari Abii Hurairah ra. dari
Rasulullah saw. bersabda:“Pakaian apa saja yang melebihi dari bawah
kedua mata kaki maka, \baginya néraka,”Tidak mungkin hadis inihanya
mengkhususkan de giary yang 16vayatkan dari Ibnu ‘Umar ra.,karena
konsekwensi ganj %da, dalil’ emikian itu berdasarkan dari
riwayat Abii /Sa’i -Khudri ra. bellau rkata Rasulullah saw. saw.
bersabda:”Pa 1:13 as’eorang mukmin (lakl- i) adalah sampai setengah
betisnya dan _tiddklah berdosa atau tida %gapa baginya (untuk
menurunkan diantara betis dan hingga ke ata kaki dan apa yang
melebihi di Wwah mata kaki maka tempatnya/di craka. Dan barang siapa
yang menurhqu akalanr;t& mj sombong” lt beliau tidak dipandang
oleh Allah swt. pa abi saw. Membedakan antara
barangsiapa yang men iannya karena kosombongan, dan
barang siapayang p hi dari dibawah kedua mata
kakinya.Akan tetapi, a melebihi dibawah kedua matakaki
karena tidak sengaja dan mengangkatnya maka tidak
mengapa, sebagaima Ibnu‘Umar yang telah lalu,
sesungguhnya Abl . a: wahai Rasulullah saw.saw.
sesungguhnya suatu k ng turun/melorot dan saya sudah
berupaya untuk menghindarinya dan menaikkannya, lalu Nabi saw.
bersabda: Kamu tidak termasuk dari mereka yang sombong dalam

UnIukI“BAal% L&Al§ Sﬁsalmln menyebutkan

bahwa orang yang menurunkan pakaiannya di bawah mata kaki tanpa unsur

kesombongan maka hukumannya “di neraka” saja,. Ini merupakan hukum juz’i

°Aba Dawud Sulaiman bin al-Asy’as al-Sijistaniy al-Azdi, Sunan Abii Dawud, Bab fi
Qadri Maudi’i al-Izar, Juz 4, no. 4084,h. 227. Hadis ini disahihkan oleh Nasiruddin al-Albani,
lihat Sahih Sunan Abii Dawud, Bab fi Qadri Maudi’i al-Izar, Juz 2, no. 3442, h. 769.

*Muhammad ibn Salih al-‘Usaimin, Majmu’Fatawa wa rasail li al-‘Usaimin, Juz 12,
h.309.
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(hanya menyangkut sebagian tubuh yang pakaiannya melewati mata kaki saja

yang di azab neraka).

B. Pandangan Syekh Yusuf Al-Qardhawi Tentang Isbal

1. Biografi Syekh Yusuf al-Qardhawi

Syekh Yusuf al-Qardhawi lahir di desa Shafat Thurab, Mesir bagian Barat,

pada tanggal 9 September 192% eliau berasal dari keluarga yang taat beragama

dan ketika berumur 10/ h udah m fa\l\{i\lquran Beliau terdidik dan

dibekali dengan berl flllmu pengetahuan ag '-daaq Syariat Islam.'" Beliau

menempuh pendidi Pdasar hingga sekolah menengah umum di Thantha dengan
2
2
prestasi yang gen@ '2 Bahkan berkat] ketekun kecerdasannya beliau
- — 2

berhasil meraih gelar sarja ngkat di Fakultas Ushuluddin al-
Azhar pada tahun 1952-1953

Syekh Yusuf al-Qard studinya pada tahun 1957 M., di
lembaga riset dan penelitiar Arab selama 3 tahun. Akhirnya
beliau meraih diploma di bidang sastra dan bahasa. Selanjutnya beliau mendaftar

~SEHBA MARASSAR = -

Universitasal-Azhar Kairo Mesir. Walau sempat tertunda selama tiga belas tahun

Yy usuf al-Qardhawi, Pasang Surut Gerakan Islam, (Cet. I; Jakarta: Media Dakwah,
1987), h. 153.

Py usuf al-Qardhawi, Fatawa Qardhawi, (Cet. 1I; Surabaya: Risalah Gusti,1996), h. 154h.

BMuhammad al-Madjzub, ‘Ulama wa Mufakkiriin ‘Araftuhum (Cet 1; Beirut: Dar al-
Nafais, 1977 H), h. 442-443.



47

akhirnya pada tahun 1973 M. beliau berhasil meraih gelar doktor'* dalam ilmu
tafsir-hadis dengan predikat amat baik, karena terjadi krisis politik di Mesir yang
membuatnya hijrah ke Qatar. Beliau pindah kewarganegaran menjadi warga
negara Qatar.Kemudian bersama ‘Abd al-Muis ‘Abd al-Sattar, beliau mendirikan
sekolah Ma’had al-Dini yang merupakan cikal bakal lahirnya fakultas syari’ah
Qatar yang didirikannya bersama Dr. Ibrahim Kadim yang kemudian berkembang
menjadi universitas Qatar dengan berbagai fakultas.

Kelompok ulama yan mengadakEgV pembaharuan di antaranya Ibnu
\

ilmiahnya deng '\\) engkorelasikan antara
Y

menampilkan isla§® 1gan wajall cemerlang.
\ +

suatu mazhab tertentu. Be engan ungkapan Ibnu al-Jauz’iy
tentang dasar mugqallid yaitu 1 aya tentang apa yang diikutinya itu
dan taqlid itu sendiri sudah rhi 0, sebab rasio itu diciptakan untuk
berfikir dan menganalisa, bukan untuk bertaqlid semata-mata. Menurutnya para
umat Islam, tidak pernah mengharuskan mengikuti salah satu mazhab, semua
mazhab itu tidak lain hanyalah hasil ijtihad para imam. Satu sama lain tidak ada

rasa lebih baik dari yang lainnya, bahkan satu sama lain penuh dengan

“https://bio.or.id/biografi-dr-yusuf-al-qaradhawi/, Diakses pada tanggal 04 November
2019.
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keramahtamahan dan kasih sayang serta saling menghormati jika ada perbedaan
pendapat diantara mereka."

Syekh Yusuf al-Qardhawi juga sangat produktif dalam karya tulis ilmiah
dalam berbagai bidang ilmu islam. Beliau telah menulis sekitar 125 buku dalam
berbagai cabang ilmu keislaman, sedikitnya ada 13 aspek kategori dalam karya-
karya Syekh Yusuf al-Qardhawi, seperti masalah masalah: Ulum Alquran dan al-
Sunnah, akidah dan filsafat, figh dan ushul figh, figh prilaku, dakwah dan

tarbiyah, gerakan dan kebangkl an islam, penyatuan pemikiran islam, ekonomi

serlal to h islam, sastra dan lainnya.
telah dlterjemahkalr e_\%grbagal bahasa termasuk

tercatat, sedikitnya 55 Judu m Qaradhawi yang telah

2
h bahasa itdonesia 6 diantarq@ 1. Fatawa Mu’asirah 2.
2

wat Tassyayub. 6. Ghairu a ujtama’ al-Islam. 7. Al-Ijtihad fi

Syari’ah al-Islamiyyah. 8. F -Sahwah al-Islamiah 10. Asas al-
Fikr al- Hukm al-Islam 11. Al-halal wa al-Haram fi al-Islam 12. Al- ‘Aqlu wa al-
"STIBA"MARKASSAR™ ™
al-Sunnah al-Nabawiyyah 15. Al-Sunnah Masdaran li al-Ma’rifah wa al-Hadharah
16. Min Ajli Sahwatin Rasyidah Tujaddiduddiin wa Tanhadhu bid-Dunya 17.

Syariat Islam di Tantang Zaman 18. Al-Islam Baina Syubhati Adallafin wa

“Yusuf al-Qardhawi, al-Halal wa al-Haram fi al-Islam, (Cet. I; al-Qahirah: Maktabah
Wahbah,1311 H/2012 M) h.

"®https://bio.or.id/biografi-dr-yusuf-al-qaradhawi/, Diakses pada tanggal 04 November
2019.



49

Akazibil al-Muftarin 19. Madrasah Imam Hassan al-Banna 20. Al-Sahwah al-
Islamiyyah bain al-Amal wa al-Mahadir 21. Islam Ekstrim 22. Aina al-Khalal 23.
Al- Imam al-Ghazaly baina Madihihi wa Naqidihi 24. Dauru al-Qiyam wa al-
Akhlaq fi al-Igtisadi al-Islami.

Syekh Yusuf al-Qardhawi dikenal sebagai ulama dan pemikir islam yang
unik sekaligus istimewa. Keunikan dan keistimewaanya itu tak lain dan tak bukan
beliau memiliki cara atau metodologi khas dalam menyampaikan risalah islam.

Karena metodologinya itulah, beliau mud%iiterima di berbagai belahan dunia
\

¢ ¢

sebagai seorang pemikipyar lu me iJJ((aI; islam secara ramah, santun,
— \-\v <
ol AN i} i .
dan moderat. Beliay~ g mewakili kelomp ng menghadiri pertemuan
~2

R
internasional di berbagai negara, menyampaikan gah-masalah aktual dan

N\
. ) . . . . . < <
keislaman karena%p sitasnya 1t. Beliau menjadi s 9& sederhana yang sangat

besar pengaruhnya di Eropa_dan Amerika, Khususnya dalam pergerakan islam

kontemporer melalui kary. mengilhami  kebangkitan islam
moderen.

2. Pandangan Syekh

Secara umum Syekh Yusuf al-Qardhawi dalam mengambil kesimpulan
“STEBANATCASSAR =
dan mempertimbangkan semua faktor-faktor yang mempengaruhinya. Lalu
mengkaji permasalahan tersebut secara menyeluruh, sebelum disimpulkan

terhadap hukum dari permasalahan tersebut.'”

Y Yusuf al-Qardhawi, Kaifa Nata’amal Ma’a al-Sunnah al-Nabawiyah li Yusuf Qardhawi
(Cet. 1; al-Qahirah: Dar al-Syuruq, 1414 H), h. 123.
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Hal ini juga yang beliau lakukan dalam menetapkan hukum isbal.
Menurutnya hadis-hadis yang melarangan isbal, memiliki penjelasan atau
pengecualian dan factor-faktor yang mempengaruhinya. Karena dalam urusan
pakaian, potongan dan bentuknya, itu terkait dengan adat istiadat masyarakat
setempat yang sering berlainan, sesuai dengan perbedaan iklim, status sosial,
tingkat kesejahteraan, kecenderungan hati, dan latar belakang lainnya. Dalam hal

ini syariat senantiasa bersikap lunak dan tidak terlalu mengatur kecuali pada

\

wanita, atau karena sombong dar\memban ge/l,lfan diri, ini yang dilarang.'®
N

2
<iéqpulkan bahwa larangan

2

Terjemahnya:

_STIBA MAKASSAR

' Yusuf al-Qardhawi, Kaifa Nata’amal Ma’a al-Sunnah al-Nabawiyah li Yusuf Qardhawi
, h. 107.

®Menurut kebanyakan dari para ulama al-Mutaqaddimin, makruh secara mutlak
hukumnya haram. Kecuali Imam Abl Hanifah, beliau membagi makruh atas dua macam, yaitu:
makruh al-tahrim dan makruh al-tanzih. Adapun perbedaan antara keduanya adalah makruh al-
tahrim hukumnya lebih dekat kepada haram ( jumhur ulama menamainya haram) sedangkan
makruh al-tanzih hukumnya lebih dekat kepada halal/boleh. Lihat kitab karya Abti Muhammad
Muwafiquddin ‘Abdillah bin Ahmad bin Muhammad Bin Qudamah, Rawdatu al-Nazir wa
Jannatu al-Manazir fi ushili al-Fikh, Juz 1 ( Cet. I; Beirut: Muassasah al-Rayyan, 1423/2002), h.
206.

2% yusuf al-Qardhawi, Kaifa Nata’amal Ma’a al-Sunnah al-Nabawiyah li Yusuf Qardhawi
,h. 127.
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“Dan janganlah kamu berjalan di muka bumi ini dengan sombong, karena
sesungguhnya kamu sekali-kali tidak dapat menembus bumi dan sekali-kali
kamu tidak akan sampai setinggi gunung.”'

Selain dalil dari Alquran, Syekh Yusuf al-Qardhawi juga membawakan
dalil hadis-hadis sahih, seperti hadis yang diriwayatkan oleh Imam Muslim yang

diriwayatkan dari sahabat Abi Zar ra. :

sl sy i aal&s VG Ju//w;:u \&éﬁ\&g&ﬁ\@bjﬁj&é
umriwup suum‘) 'Jug\um“/” f°°jiz.)y

>

Z -

Gl iy Sedy e Juwdmﬁ&; Ut;aj,&}j\yua,f
22.&}#;&“ g/,a.lj-b

Artinya:
“Dari Abii 24#

‘] hari Kiamat dan tidak
melihat merekan(pandangan rahmat) dan tid juga) disucikan dan bagi

mereka az ang pedih".  Abu eritakan :"Rasulullah
mengulangi ampai  ti a kali". "Sunggut! rugi mereka, siapakah

lullah bt Zar ab1 menjawab "Orang

bersumpah palsu”.

Hadis yang diriwayat i dari Abti Hurairah ra.:

SNRPRE RS HANE

Artinya:

STEBAMXKASSAR ™

Hadis yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Salim, dari Ayahnya ra.,:

'K ementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet.I; Surabaya: Halim
Publishing & Distributing, 2014 M), h. 285.

**Muslim bin Hajjaj al-Qusyairiy al-Naisaburly, Sahih Muslim, Bab Jil) aad hle ol LG
Y, Juz 1, no. 106, h. 102.

P Abii ‘Abdillah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Bab Ma Asfala
min al-ka baini fahua fi al-Nar, Juz 7, no. 5787, h.141.
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Artinya:

“Dari Salim, dari Ayahnya ra., bahwa Rasulullah saw. bersabda:
“Barangsiapa yang menjulurkan pakaiannya dengan sombong maka Allah
tidak akan melihatnya pada hari kiamat nanti.” Abii Bakar ra. berkata:
“Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku salah seorang yang celaka, kainku
turun, sehingga aku selalu memeganginya.” Maka Nabi saw. bersabda:
“Sesungguhnya kamu bukan termasuk orang yang melakukannya karena
kesombongan”.

Hadis yang diriwayatkan, oleh al-B dari Abu Hurairah ra
yang y‘xt&sé{
) aal sy W sk o 5 W o2 55A ol 22

25 (A - s
ks &) 5 3

Artinya:
“Dari Abu esungguhnya Rasu agl h' saw. bersabda : Allah
tidak akan h:lrl kiamat kepada g yang mengulurkan

: S
pakaiannya karéna’sombongs sy

Hadis yang diriwayat 1 dari Abdullah ibnu Umar ra.:

SR8 o) 528 3 s 0
e a5 s s

Artinya:
“Dari Abdullah ibnu Umar ra. sesungguhnya Rasullalah saw. bersabda :
Allah tidak akan melihat di hari kiamat kepada orang yang mengulurkan

STIBA"MAKASSAR

2Abi ‘Abdillah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Bab Man Jarra
Izaruhu min Ghairi al-Khuyala’Juz 7 no. 5784, h. 141.

BAbi ‘Abdillah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Bab Man Jarra
Saubahu min al-Khuyald’, Juz 7, no. 5788, h. 141. dan Muslim bin Hajjaj al-QusyairT al-Naisaburf,
Sahih Muslim, Bab Tahrimu jarri al-Saubi Khuyala’ wa Bayan Haddi Ma Yajizu Irhauhu Ilaihi
wa Ma Yustahabbu,Juz 3, no. 2085, h. 1653

Abi ‘Abdillah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Bab Man Jarra
Saubahu min al-Khuyald’, Juz 7, no. 5788, h. 141.
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Setelah menyampaikan semua dalil- dalil ishal di atas, Syekh Yusuf al-
Qardhawi kembali menjelaskan bahwa tidak boleh hanya terpaku pada satu hadis
saja dan hanya memahaminya secara tekstual saja. Karena disana masih banyak
hadis-hadis yang lain, masih ada hadis-hadis muthlag (bersifat global ). Dimana
hadis-hadis muthlag harus ditakyid dengan dalil-dalil yang mugayyad (spesifik).
Beliau mengatakan bahwa secara global ishal memang dilarang yaitu haram,
tetapi ada ‘i/lat (sebab) yang mentaqyidnya yaitu karena khuyald’ (sombong).”’

Beliau menggunakan salah satu aidah ushul fikih:

SRR TIVATIVS

%
Artinya: ;:? S N
“Dalil al  mesti dlbawa/dl kepada dalil yang
mengikatnya. \khususkannya. 13\

L\

kh Yusull al-Qardhawi meny kan penjelasan dari para

makruh fanzih di atas, seperti

08 & xS &2 W) 505 Vs
[ J3 N2 Ay sk o

23

-C’ L\
—w\
C e

Artinya:
“Tidak boleh isbal di bawah mata kaki jika sombong, jika tidak sombong

Sk s TN ARk kR B o

bahwa pengharaman hanya khusus bagi yang sombong.”

Yusuf al-Qardhawi, Kaifa Nata'amal Ma’a al-Sunnah al-Nabawiyah li Yusuf Qardhawi
, h. 104.

*®Abi Muhammad Muwafiquddin ‘Abdillah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah,
Rawdatu al-Nazir wa Jannatu al-Manazir fi usili al-Fikh, Juz 2 (Cet. II; Beirut: Muassasah al-
Rayyan, 1423/2002) h. 103.

YAbii  zakariyya Muhyiddin Yahya bin Syaraf al-Nawawi, al-Minhaj Syarh Sahih
Muslim, Bab Tahrim Jarr al-Saub wa Bayan Haddi ma Yajiiz, juz 2 (Cet. II: Beirut:Dar Thya al-
Turasi al-Arabi, 1392 H), h. 166.
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Artinya:
“Isbal di bawah mata kaki dengan sombong (haram hukumnya), jika tidak
sombong maka makruh. Demikian itu merupakan pendapat al-Syafi’1
tentang perbedaan antara menjulurkan pakaian dengan sombong dan tidak
dengan sombong. Dia berkata: Disukai memakai kain sarung sampai
setengah betis, dan boleh saja tanpa dimakruhkan jika dibawah betis sampai
mata kaki, sedangkan di bawah mata kaki adalah dilarang dengan
pelarangan haram jika karena sombong, jika tidak sombong maka itu
makruh fanzih. Karena_hadis-hadis da yang menyebutkan dosa besar

bagi pelaku isbal is mut Qﬁr;;) maka wajib mentaqyidkan
(mengkhususk sinya) had‘i‘s cadalah karena isbal yang
dimaksud jika khuyala’ (sombong)( ~

BN

ecata umum dalam hubungannzg an masalah menikmati

Walaupun

N
hal-hal yang baik,{ berupa mETan, jinuman a@n pakaian, Syekh Yusuf

al-Qardhawi tetap melarang “berlebth-lebthan dan bersifat sombong. Sebagaimana

pernyataan beliau dalam kita al-Haram fi al-Islam bahwa secara

umum dalam hubungannya ienikmati hal-hal yang baik, yang
berupa makanan, minuman yaitu tidak boleh berlebih-lebihan
dan untuk kesombongan.®' Berlebih-lebihan yaitu melewati batas ketentuan dalam
“STIBA"MAKASSAR™

hubungannya dengan masalah niat. Hati manusia itu berkait dengan masalah yang

zahir. Dengan demikiann apa yang disebut kesombongan itu ialah bermaksud

untuk bermegah-megah dan menunjuk-nunjukkan serta menyombongkan diri

Abii  zakariyya Muhyiddin Yahya bin Syaraf al-Nawawi, al-Minhaj Syarh Sahih
Muslim, Bab Tahrim Jarr al-Saub wa Bayan Haddi ma Yajiiz, juz 14, h. 62.

Yusuf al-Qardhawiy, Al-Halal wa al-Haram fi al-Islam, (Cet. I; al-Qahirah: Maktabah
Wahbah,1311 H/2012 M), h. 103.
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terhadap orang lain. Padahal Allah swt. Sama sekali tidak suka terhadap orang
yang sombong.seperti firmanNya dalam Q.S. al-Hadid/: 23. “Allah tidak suka
kepada setiap orang yang angkuh dan sombong.” Dan hadis yang diriwayatkan
oleh Imam Bukhari. “Barangsiapa menjulurkan kainnya karena sombong, maka
Allahtidak akan melihatnya nanti di hari kiamat. “Kemudian agar setiap muslim
dapat menjauhkan diri dari hal-hal yang menyebabkan kesombongan, maka
Rasulullah s.a.w. melarang berpakaian yang berlebih-lebihan, dimana hal tersebut

dapat menimbulkan perasaan angkubh, mem%lggakan diri pada orang lain dengan

\ e
\ ¢ €
bentuk lahiriah yang ko '&g'i B 1 dala is‘gfa,ng diriwayatkan oleh Ahmad,

~_

Abtu Daud, Nasa'i dg[ﬁ ﬁ;jah “Barangsiapa Iﬁék‘ai pakaian yang berlebih-

~2
N
lebihan, maka I\\)‘\ akan memberikan pakai mhinaan nanti di hari
Y N—
kiamat.”Ada seor%g aki-laki b|rtanya kepada Ibn@ar tentang pakaian apa
yang harus dipakainya? Maka jawab Ibnu Umar: “yaitu pakaian yang kiranya

kamutidak akan dihina ole doh dan tidak dicela oleh kaum

filsuf.?

STIBA MAKASSAR

**Yusuf al-Qardhawi, al-Halal wa al-Haram fi al-Islam, h. 104.



BAB IV
METODE ISTINBAT SYEKH SALIH AL-"USAIMIN DAN SYEKH YUSUF
AL-QARDHAWI DALAM MENETAPKAN HUKUM ISBAL

Perbedaan metode istinbat (pengambilan hukum) di antara para ulama
dalam berijtihad' sangat berpengaruh pula terhadap hasil ijtihad mereka.
Termasuk dalam menetapkan hukum suatu permasalahan .> Diantara faktor yang
mempengaruhinya adalah karena adanya perbedaan yang bersifat zhanniyah dan

ada yang gathi dari teks nas. Dan dari ngi, makna, ada makna lafaz mujmal

C.0o
b‘lﬁ ;larl satu makna), atau makna

r yang sangat berpengarzﬁ, adalah karena adanya

3 erbedaan tumber- mber_pel a bllan hukum (seperti:

<
. e g = . .4
istihsan, masalih mursala perkataan sahabat, istishab dan saddu Zarai’),

perbedaan kaidah ushul an qiyas, serta  pertentangan

(kontradiksi) dan tarjih antar ian juga halnya dalam menetapkan

hukum isbal. Di antara Syel n dan Syekh yusuf al-Qardhawi

terdapat perbedaan penggunaan metode istinbath.

E 1A!u al-;asan gyai!uddin ‘kli LA!@@&@A&y al-Amidi,

Al-Thkam fi Usil al-Ahkam, Juz 3 h. 302.

**Abdullah al-Fagqih, Ikhtilaf al-Fuqahd’ wa Asaruhu fi Ikhtilaf al-‘Amilin li al-Islam (al-
Mu’tamar al-‘Ilmy: al-‘Amal al-Islamy Baina al- Ittifaq wa al-Iftiraq, Sudan, 2004), h. 4-10.

*Ronny Mahmuddin, Pengaruh Lafazh Nas al-‘Am (umum) dan Nas al-Khas (khusus),
NUKHBATUL ‘ULUM: Jurnal Bidang Kajian Islam,Vol. 2, no. 1 (2016), h. 9 .Website:
https://journal.stiba.ac.id. Diakses pada tanggal 02 Mei 2020.

*Abii Muhammad Muwafiquddin ‘Abdillah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah,
Rawdatu al-Nazir wa Jannatu al-Manazir fi Usili al-Fikh, Juz 1 (Cet. I; Beirut: Muassasah al-
Rayyan, 1423/2002), h.17.

Abii al-Hasan Syaifuddin ‘Ali bin ‘Ali bin Muhammad bin Salim al-Sa’labiy al-Amidi,
Al-Thkam fi Usil al-Ahkam, Juz 3, h. 299.

56
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A. Metode Istinbat Syekh Salth al-’Usaimin Dalam Menetapkan Hukum Isbal.

Metode istinbath yang digunakan oleh Syekh Salih al-’USaimin dalam
dalam menetapkan hukum ishal adalah hadis. Beliau telah memandang bahwa
dalil-dalil dari hadis isbal gath’i dan lafaznya sarih, maka beliau memahaminya
secara tektual dan apa adanya, tampa memandang lagi faktor-faktor pendukung
yang lainnya. Memang kalau diperhatikan, secara umum metode istinbdth yang

digunakan beliau dalam menetapkan hukum suatu permasalahan adalah Alquran,

hadis, iyjma’ dan giyas. Belia ngguna can. metode tersebut secara berurutan.
Jika beliau telah menemd A
dari Alquran dan ha’{ls@lg sahih atas suatu perk ',-n:raka beliau memahaminya

secara tektual da A@ \adanya tampa memandang lagi faktor-faktor pendukung

yang lainnya. Bei% nya merlggunaka qiyas da ﬁéktor pendukung lainnya

jika benar-benar tidak me Alquran dan hadis yang dapat
dijadikan dalil tentang perm
1. Ditinjau Dari Segi
Ditinjau dari segi dal yang digunakan oleh Syekh Salih
al-’Usaimin menetapkan hukum ishbal/ hadis. Hal ini dapat dilihat dari fatwanya
yanSﬁT&tlaBki MMWIVM SIISW ika ditanya
tentang hukum isbal. Untuk kategori ishal yang berunsur kesombongan, beliau
berdalilkan hadis-hadis yang sahih, diantaranya:

a. Hadis yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari yang diriwayatkan dari

sahabat Ibnu ‘Umar ra.:
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Artinya:
Dari Ibnu ‘Umar sesungguhnya Nabi saw. bersabda:“Barangsiapa yang
menyeret-seret pakaiannya dikarenakan unsur sombong, maka Allah swt.
tidak akan melihatnya pada hari kiamat.”

b. Hadis yang diriwayatkan oleh Imam Muslim yang diriwayatkan dari sahabat

Aba Zarra. :

o

45.2\;.5.5\
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Artinya:
“Dari Abi :"Tiga golongan yang
tidak akan berkomunikasi h Allah “hari Kiamat dan tidak

si 0
melihat me rah;nitr dan tid juga) disucikan dan bagi
mereka azab /ar meénceritakan :"Rasulullah
mengulanginya sampai gguh merugi mereka, siapakah
mereka wahai Rasulul Zar ra. Nabi menjawab: "Orang
yang isbal, orang yan gkit sedekahnya dan penjual yang
bersumpah palsu”.

Sedangkan untuk kat isba dak disertai unsur kesombongan,

®Abi ‘Abdillah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Bab Man Jarra
Izaruhu min Ghairi al-Khuyal@’Juz 7 (Cet. 11I; Istanbul: Dar Sahnun, 1413 H/ 1992 M), no. 5784,
h. 141.

"Muslim bin Hajjaj al-Qusyairiy al-Naisaburly, Sahih Muslim, Bab Jul) a 35 Lle ol LG
Y, Juz 1, no. 106, h. 102.

SAbi  ‘Abdillah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Bab Ma Asfala
min al-ka baini fahua fi al-Nar, Juz 7, no. 5787, h.141.
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Artinya:
“Dari Abi Hurairah ra. dari Rasulullah saw. bersabda:“Pakaian apa saja
yang melebihi dari bawah kedua mata kaki maka baginya neraka.”

2. Ditinjau Dari Segi riwayat
Dari segi periwayat hadis yang dijadikan dalil, Syekh Salih al-’Usaimin
membawakan hadis-hadis sahih yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dari
sahabat Ibnu ‘Umar ra. Begitu juga hadis yang diriwayatkan oleh Imam Muslim
dari sahabat Abii Zar ra. Selanjutnya hadis yang diriwayatkan oleh Imam al-

Bukhari yang diriwayatkan dari aabat Ab airah ra.
< TN
4

3. Ditinjau Dari v

»

dang memandang hadis-
4”; oleh redaksi hadis, itu
gtapkan bahwa larangan
isbal telah terkandung di d memaknai lafaz dari hadis-hadis
isbal apa adanya. Sehingga dang lagi faktor yang lain, seperti
adanya lafadh mujmal (um sytarak (yang memiliki arti lebih
dari satu makna), atau makn arti umum dan khusus yang dapat
merubah hukum atas keharaman isbal tersebut.
SEEBA MAKASSAR
Dari segi kaidah ushul fikih, Syekh Salih al-’U$aimin memandang bahwa
‘illat dari pelarangannya sudah tidak ada dan isbal itu sendiri telah menunjukkan
kesombongan dirinya. Dengan demikian , isbal adalah memanjangkankan ujung

pakaian melebihi mata kaki, dan memanjangkankan ujung pakaian melebihi mata

kaki identik dengan kesombongan meskipun orang yang memanjangkan kain
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tersebut tidak bermaksud sombong. beliau membantah pendapat yang mengatakan
adanya hadis mutlag dan mukayyad yang dipergunakan dalam menetapkan hukum
isbal. Hal ini beliau sebutkan dalam fatwanya:

S Gl e s dondy S il g QW il QW Gl By

% A B S5 I gl U A
Artinya:
“Karena kedua amalan tidak sama dan ganjarannya juga berbeda dan ketika

hukum dan sebabnya berbeda, maka tidak boleh menggunakan kaidah
“Hamlu al-Mutlaq ‘Ala al-Mukayyad.

Isbal. /;k S
= :Sg:' ) T .
Metode istinbath yang digunakan Syekh uf al-Qardhawi dalam

\ v

\
permasalahan adalah Alqurﬁdis, ijma, qiyas dan urf.
ml-dali “mengenai permasalahan

tersebut'’, serta mempertim

berijtihad terhadap\

3
i a5 Mo
Beliau senantiasa

or-faktor yang mempengaruhinya.
Lalu mengkaji permasalahan nyeluruh, sebelum disimpulkan.'’

Hal ini juga yang beliau enetapkan hukum isbal. Karena

menurutnya hadis-hadis yang melarangan ishal, memiliki penjelasan atau

"SLIBAMARKASSAR

Kalau ditinjau dari segi dalil, metode istinbath yang digunakan Syekh

Yusuf al-Qardhawi menetapkan hukum isbal adalah Alquran dan hadis. Hal ini

“Muhammad bin Salih al-‘Usaimin, Majmu’Fatawa wa rasail li al- ‘Usaimin, Juz 12 (Cet.
I; al-Riyadh: Dar al-Sariya, 1419H/1998M), h.307.

"Yusuf al-Qardhawi, Kaifa Nata’amal Ma’a al-Sunnah al-Nabawiyah li Yusuf Qardhawi
,h. 123.

" Yusuf al-Qardhawi, Kaifa Nata’amal Ma’a al-Sunnah al-Nabawiyah li Yusuf Qardhawi
(Cet. 1; al-Qabhirah: Dar al-Syuruq, 1414 H), h. 123.
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dapat dilihat dari fatwanya yang terdapat dalam kitab Kaifa Nata’amal Ma’a al-
Sunnah al-Nabawiyah li Yusuf Qardhawi ketika menjelaskan tentang hukum

ishbal.

Syekh Yusuf al-Qardhawi berdalilkan ayat Alquran yang terdapat dalam

Q.S. al-Isra’/17: 37.

Nib JEAT &S 2N REANOVRESS SN IENAY

Terjemahnya:
“Dan janganlah kamu berjalan di muka bumi ini dengan sombong, karena
sesungguhnya kamu sek\‘ ali tidakydapat menembus bumi dan sekali-kali

kamu tidak akan samp tggl guung >’

\\-”Qa(jtdhﬁwi juga membawakan

atkan olei Im jushm dar1 Féat Abi Zarra.:
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Artinya:
“Dari Abli Zar ra. dari Nabi saw., beliau bersabda :"Tiga golongan yang
tidak akan diajak berkomunikasi oleh Allah pada hari Kiamat dan tidak

i ka (pandangan rahm n tidak (juga) disucikan dan bagi
ger ala g M‘. GS;A? Rasulullah
engul sampal 1 ali" . "Suhg s siapakah

mereka wahai Rasulullah ?" tanya Abt Zar ra. Nabi menjawab: "Orang
yang ishal, orang yang mengungkit-ngungkit sedekahnya dan penjual yang
bersumpah palsu”.

d. Hadis yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Abt Hurairah ra:

“Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Cetl; Surabaya: Halim
Publishlng & Distributing, 2014 M), h. 285.
“Muslim bin Hajjaj al-QusyairTy al-Naisaburly, Sahih Muslim, Bab J&) s 33 Lale (s L
5, Juz 1, no. 106, h. 102.
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Artinya:
“Dari Abt Hurairah ra., dari Nabi saw., Beliau bersabda: “Apa saja yang
melebihi dua mata kaki dari kain sarung, maka tempatnya di neraka”.

e. Hadis yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Salim, dari Ayahnya ra.:

S 2 ig os s 6 oy sl o D oz B i sl 32 4 02
5?§1@M6JJGM,\>$Q\&\J uﬁjﬁj g\;wswusw\py

Artinya:
“Dari Salim,
“Barangsiapa

kRasulullah saw. Dbersabda:
n sombong maka Allah
bii Bakar ra. berkata:
g yang celaka, kainku
Nabi saw. bersabda:

, sesungguhnya aku salah
ku selalu memeganginya.”

amu bukin termaj.lk orang

f.  Hadis yang diriwayatka ri Abu Hurairah ra.:

“Sesungguh
kesombongzh\ -

a

| J3o O 0 (o Bk Gl 12
16‘//}'/\»:
ohl & &4

“Dari Abii Hurairah ra., sesungguhnya Rasullalah saw. bersabda : Allah
tidak akan melihat di hari kiamat kepada orang yang mengulurkan

s&;kalannIa karKi)mbong M&&A&a

“Abi ‘Abdillah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Bab Ma Asfala
min al-ka baini fahua fi al-Nar, Juz 7, no. 5787, h.141.

SAba ‘Abdillah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Bab Man Jarra
Izaruhu min Ghairi al-Khuyala’Juz 7 no. 5784, h. 141.

"Aba ‘Abdillah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Bab Man Jarra
Saubahu min al-Khuyald’, Juz 7, no. 5788, h. 141. dan Muslim bin Hajjaj al-QusyairT al-Naisaburf,
Sahih Muslim, Bab Tahrimu jarri al-Saubi Khuyala’ wa Bayan Haddi Ma Yajuuzu Irhauhu Ilaihi
wa Ma Yustahabbu, Juz 3, no. 2085, h. 1653.
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1

a3 4 sl ¥ J6 <o g&ﬁs&&@pﬂ&iu@i@%y;;@&@&&;
ik i3 5 or J) sl
Artinya:

“Dari Abdullah ibnu Umar ra. sesungguhnya Rasullalah saw. bersabda:
Allah tidak akan melihat di hari kiamat kepada orang yang mengulurkan
pakaiannya karena sombong.”

2. Ditinjau Dari Segi riwayat

Dari segi periwayat hadis yang dijadikan dalil, Syekh Yusuf al-Qardhawi

membawakan hadis-hadis sahih yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dari

Bukhari dari Sali s\ ¢ Ayahnya ra.

3. Diﬁnj%,ﬂ i Segi L{faz
&~
Dari segi lafaz, SyelhoYusufyal-Qaidh

MDIEIq

awl memandang bahwa di dalam
hadis hadis isbal, masih terq emiliki arti umum. Yang mana
makna lafaz yang masih bawa kepada lafaz-lafaz yang
mengkhususnnya.'® Sebagai ala min al-ka’bain yang terdapat

pada hadis al-Bukhari:

ST BA MAKASSAR:

2

i

C“ Ko
&};1\ C‘ﬂ‘

Artinya:

"Aba ‘Abdillah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Bab Man Jarra
Saubahu min al-Khuyala’, Juz 7, no. 5788, h. 141.

Yusuf al-Qardhawi, Kaifa Nata’amal Ma’a al-Sunnah al-Nabawiyah li Yusuf Qardhawi
,h. 124.

PAbi ‘Abdillah Muhammad bin Isma’1l al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Bab Ma Asfala
min al-ka baini fahua fi al-Nar, Juz 7, no. 5787, h.141.
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“Dari Abii Hurairah ra., dari Nabi saw., Beliau bersabda: “Apa saja yang
melebihi dua mata kaki dari kain sarung, maka tempatnya di neraka”.

Kata di atas bukanlah berarti harus dimaknai bahwa semua yang di bawah
mata kaki di neraka. Karena bisa saja hal itu merupakan kebiasaan suatu kaum di
tempatnya tampa ada maksud menyombongkan diri. Maka kata di atas harus
dimaknai dengan kata lain yang mengkhususkannya yaitu kata khuyala’ atau
factor yang lainnya yang dapat membuat kata tersebut berubah dari makna yang

tercantum pada lafaz.?

4. Ditinjau Dari Se}@,dah Ushul Fikih
% b

~_

Dari segi kai jj fikih, Syekh f-al-Qardhawi menggunakan
G 2
kaidah ushul fikik: A

TR e

Artinya:
“Dalil yang globa dipahami kepada dalil yang
mengikatnya/mengkhu

Menurutnya, hadis-h utlag dari dalil-dalil isbal, harus

ditaqyid dengan kata khuyal.

EN N ERCE T N SaE T s Y

* 4,12&\* IR s 3 T ‘ub\;-\

AKSTIBA MAKAS SAR

“Mengingat bahwa mayoritas dalil itu melarang isbal jika dengan
kesombongan maka dalil yang melarang isbal secara mutlak itu kita maknai

Y usuf al-Qardhawi, Kaifa Nata'amal Ma’a al-Sunnah al-Nabawiyah li Yusuf Qardhawi
,h. 123,

2'Abi Muhammad Muwafiquddiin ‘Abdillah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah,
Rawdatu al-Nazir wa Jannatu al-Mandzir fi usiuli al-Fikh, Juz 2 (Cet.Il; Beirut: Muassasah al-
Rayyan, 1423/2002) h. 103.

*Taqiyuddin Abi al-‘Abbas Ahmad bin ‘Abdilhalim bin ‘Abdissalam bin ‘Abdillah bin
Qasim bin Muhammad Ibnu Taimiyyah, Umdah al-Figh li Ibni Taimiyyah, Juz 1 (Cet. I; al-
Riyadh: Dar al-‘Ashimah, 1418/ 1997), h. 366.
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dengan isbal karena kesombongan. Sehingga isbal yang tanpa dorongan
kesombongan itu tetap bertahan pada hukum asal berpakaian yaitu mubah.
Jadi hadis-hadis yang melarang isbal itu didasari pertimbangan bahwa
mayoritas lelaki yang ishal itu dikarenakan dorongan kesombongan™.

Syekh Yusuf al-Qardhawi juga memandang pentingnya melihat urf berupa

kebiasaan dan kondisi masyarakat yang berbeda-beda di setiap tempat.”

C. Komparasi Metode Istinbat Syaikh Salth al-’Usaimin dan Syaikh Yusuf al-
Qardhawi Dalam Menetapkan Hukum Isbal.

1. Persamaan \
) ‘&,\>\ ¢ ¢s o
\ % . ..
, nampaklah™ <persamaan metode istinbat

Dari pembah =
. Z:ﬂﬁ (" : S :
yang digunakan Sy'%\) Salih al-’Usaimin dan Sy &suf al-Qardhawi adalah
\ v

hadis. \ N \4
2

. . 3 .F

a. Dari Segi Dal‘lRH;a\* L\fJ 2

Syekh Salih al-’Usai

dis yang diriwayatkan oleh Imam

al-Bukhari yang diriwayatkan Umar ra.:

P

Bkl o g s oty g ik ny e

A s <)

Artinya:

ri_Ibnu ‘Umar ra. sesungguhnya Nabi saw. bersabda:‘Barangsiapa yang
e ef(i; aia ikatenakan u Wﬁ&llah SWt.
d athya 1 ki N’

Begitu pula dengan hadis yang diriwayatkan oleh Imam Muslim yang

diriwayatkan dari sahabat Abii Zar ra. :

Yusuf al-Qardhawi, Kaifa Nata'amal Ma’a al-Sunnah al-Nabawiyah li Yusuf Qardhawi
,h. 123.

*Abi ‘Abdillah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Bab Man Jarra
Izaruhu min Ghairi al-Khuyala’, Juz 7 no. 5784, h. 141.
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Artinya:
“Dari Abi Zar ra. dari Nabi saw., beliau bersabda :"Tiga golongan yang
tidak akan diajak berkomunikasi oleh Allah swt. pada hari Kiamat dan tidak
melihat mereka (pandangan rahmat) dan tidak (juga) disucikan dan bagi
mereka azab yang pedih". Abi Zar menceritakan :"Rasulullah
mengulanginya sampai tiga kali". "Sungguh merugi mereka, siapakah
mereka wahai Rasulullah ?" tanya Abli Zar ra. Nabi menjawab: "Orang
yang isbal, orang yang mengungklt ngungklt sedekahnya dan penjual yang

bersumpah palsu
iCs <,
Serta hadis y atkan oleh i:: Bukhan dari sahabat Abi

Hurairah ra.:

Y G B &\

Artinya:
“Dari Abii Hurairah
yang melebihi dari ba

saw. bersabda:*“Pakaian apa saja
1 maka baginya neraka.”
Sedangkan dalil had f al-Qardhawi adalah hadis yang

diriwayatkan oleh Imam Mu an dari sahabat Abii Zar ra.:

®

a " £ -

3y AN ‘&wgsﬂj‘ A e 3l 22

A5 A g L
CST B MAKASSATR <

Gl shly SE el 106 e 025 6 sk s 3 4T J6 dyesg s
27.&%&5‘9‘44'\4

-4 L

casla

Artinya:

**Muslim bin Hajjaj al-Qusyairiy al-Naisaburly, Sahih Muslim, Bab Jul) s a3 hle ol LG
J5Y), Juz 1, no. 106, h. 102.
2®Abt ‘Abdillah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Bab Ma Asfala
min al- ka bamlfahuafal Nar, Juz 7, no. 5787, h.141.
*’Muslim bin Hajjaj al-QusyairTy al-Naisaburly, Sahih Muslim, Bab Jiu) aA3 Ble ol LG
5, Juz 1, no. 106, h. 102.



67

“Dari Abi Zar ra. dari Nabi saw., beliau bersabda :"Tiga golongan yang
tidak akan diajak berkomunikasi oleh Allah pada hari Kiamat dan tidak
melihat mereka (pandangan rahmat) dan tidak (juga) disucikan dan bagi
mereka azab yang pedih". Abi Zar menceritakan :"Rasulullah
mengulanginya sampai tiga kali". "Sungguh merugi mereka, siapakah
mereka wahai Rasulullah ?" tanya Abii Zar ra. Nabi menjawab: "Orang
yang isbal, orang yang mengungkit-ngungkit sedekahnya dan penjual yang
bersumpah palsu”.

Hadis yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Abt Hurairah ra.:

S e i e anf G J6 o e \uugj\“‘d;m@@%ﬁ i ¢

28

N
LSu

8\ *C.

Beliau bersabda: “Apa saja yang

melebihi dua tg ’dari kain sarung, @glpatnya di neraka”.
2,
Hadis yang @1\1’){ S@{n, dari Ayahnya ra.:
S ek fm RN R (R
RRSE S ) by

5 Gk:p&ds JLééi.;f S5 JAGS

Artinya:
“Dari Salim, dari
“Barangsiapa yang me

wa Rasulullah saw. bersabda:
ya dengan sombong maka Allah
tidak akan melihatnya nanti.” Abii Bakar ra. berkata:
“Wahai Rasulullah, ses salah seorang yang celaka, kainku
turun, sehingga aku selalu memeganginya.” Maka Nabi saw. bersabda:
“Sesungguhnya kamu bukan termasuk orang yang melakukannya karena

alls yang dlrlwayatMAB!marl dar §bu§uralrah ra.:

D 55 4 "f:xi:Jﬁﬁlgjgj;ms&é&\J;:;jjsf;m;mwjy}dsu;

305//. G- o -~
W ) 5 i

BAbt ‘Abdillah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Bab Ma Asfala
min al-ka baini fahua fi al-Nar, Juz 7, no. 5787, h.141.

YAbi ‘Abdillah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Bab Man Jarra
Izaruhu min Ghairi al-Khuyala’Juz 7 no. 5784, h. 141.
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Artinya:
“Dari Abi Hurairah ra., sesungguhnya Rasullalah saw. bersabda : Allah
tidak akan melihat di hari kiamat kepada orang yang mengulurkan
pakaiannya karena sombong.”

Hadis yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Abdullah ibnu Umar ra.:

-

s g ¥ e 06 e o o e Bt o 23 3 s 2e
Tk g s s Qi

kto

Artinya:
“Dari Abdullah ibnu Umar ra. sesungguhnya Rasullalah saw. bersabda:
Allah tidak akan melihat di hari kiamat kepada orang yang mengulurkan
pakaiannya karena sombong.”

—y
b. Dari Segi riwayat Hadls\\ g
* % L
Dari sisi pzz 1s yang dijadi dalil oleh Syekh Salih al-
~p
2,
’Usaimin dan Sye 3 f al-Qardhawi, nampa ahwa mereka sama-sama

kuat. Syekh Salih al¥’ 'almln membawakan hadis-h

ari sahlbukl-bml ‘Umar r

bii Zar ra. Selanjutnya hadis yang

ahih yang diriwayatkan

2
3
oleh Imam al-BuNz‘usi %egitu juga hadis yang

diriwayatkan oleh Imam Mu

diriwayatkan oleh Imam al- atkan dari sahabat Abli Hurairah

y

ra.

Adapun Syekh Yusu awi"membawakan hadis-hadis sahih yang
diriwayatkan oleh Imam Muslim dari sahabat Ab@i Zar ra. Hadis diriwayatkan
oty b Mt A B €8 M i
diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dari sahabat Ibnu ‘Umar ra. Selanjutnya hadis

yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dari Salim, dari Ayahnya ra.

%Abi ‘Abdillah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Bab Man Jarra
Saubahu min al-Khuyald’, Juz 7, no. 5788, h. 141. dan Muslim bin Hajjaj al-QusyairT al-Naisaburf,
Sahih Muslim, Bab Tahrimu Jarri al-Saubi Khuyala’ wa Bayan Haddi Ma Yajuuzu Irhauhu llaihi
wa Ma Yustahabbu,Juz 3, no. 2085, h. 1653

J'Abu ‘Abdillah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Bab Man Jarra
Saubahu min al-Khuyald’, Juz 7, no. 5788, h. 141.
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2. Perbedaan
Syekh Salih al-’Usaimin dan Syekh Yusuf al-Qardhawi memiliki pula
perbedaan metode istinbat dalam menetapkan hukum isbal ini, di antaranya:
a. Dari Segi Dalil Alquran
Syekh Yusuf al-Qardhawi menggunakan ayat Alquran sebagai dalil, yaitu

Q.S. al-Isra’/17: 37.

Nzb Ju 2 2V df‘ o 3y EINECRENEY

Terjemahnya:
“Dan janganlah kamu befjalan di miika bumi ini dengan sombong, karena
sesungguhnya ka Ipat minembus bumi dan sekali-kali
kamu tidak aka 2
ﬁ;& S ~
Adapun Syekh Salih‘a]->

-

N
\ g\ A\ 2
b. Dari segi LafKA\ 2\
\)3 g ¢ ‘\
Dari segi}hfi Sy Saimin memandang hadis-hadis isbal

merupakan dalil gath’i dan

saimin tidak mencantuﬁfé%fﬂquran dalam hujjahnya.

hingga apa yang dinyatakan oleh
redaksi hadis, itu yang dipa enta’wilnya. Beliau menetapkan
bahwa larangan isbal telah t lafaz. Beliau memaknai lafaz dari

hadis-hadis isbal apa adanya. Sehingga beliau tidak memandang lagi faktor yang

lain, seperti adanya lafadh mujmal (umum) atau latadh musytarak (yang memiliki
arti Sh I;riIaBA(nMAAWI\{aAlsz 1 'Rumum dan
khusus yang dapat merubah hukum atas keharaman isbal tersebut.

Adapun Syekh Yusuf al-Qardhawi memandang bahwa di dalam hadis

hadis isbal, masih terdapat lafaz-lafaz memiliki arti umum. Yang mana makna

*’Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet.I; Surabaya: Halim
Publishing & Distributing, 2014 M), h. 285.
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Lafaz yang masith umum harus dibawa kepada lafaz-lafaz yang
mengkhususnnya.” Sebagai contoh, kata ma asfala min al-ka bain yang terdapat

pada hadis al-Bukhari:

@

Qgﬁ\ag;&’\gﬁdiﬁujté//31::;32&\&\:@%}?\5;&2%;;;52{/‘ e

Artinya:
“Dari Abt Hurairah ra., dari Nabi saw., Beliau bersabda: “Apa saja yang
melebihi dua mata kaki dari kain sarung, maka tempatnya di neraka”.

Kata di atas bukanlah berarti harus cliflylaknai bahwa semua yang di bawah
s ) .
eripakan kebiasaan suatu kaum di
e ~_

sud menyombongl:ark " ‘Maka kata di atas harus
’y <4

—

tempatnya tampa acﬁ

~2

dimaknai dengan k'\\) ain yang mengkhususkann %tu kata khuyald’ dari
N\

)

2
hadis isbal yang lainnya, serta rtemperhjtikan fact@n yang dapat membuat

kata tersebut berubah, dari Makna vane tercantum pada lafaz.”

c. Dari Segi Kaidah Ushul

Syekh Salih al-’Usa usuf al-Qardhawi juga berbeda
dalam penggunaan kaidah u t Syekh Salih al-’Usaimin ‘illat
dari pelarangannya sudah tidak ada dan isbal itu sendiri telah menunjukkan
SEEBAMANCAS S AR 5=
pakaian melebihi mata kaki, dan memanjangkankan ujung pakaian melebihi mata

kaki identik dengan kesombongan meskipun orang yang memanjangkan kain

3Yusuf al-Qardhawi, Kaifa Nata'amal Ma’a al-Sunnah al-Nabawiyah li Yusuf Qardhawi
,h. 124.

3Abt ‘Abdillah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Bab Ma Asfala
min al-ka baini fahuwa fi al-Nar, Juz 7, no. 5787, h.141.

Yusuf al-Qardhawi, Kaifa Nata’amal Ma’a al-Sunnah al-Nabawiyah li Yusuf Qardhawi
,h. 123,
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tersebut tidak bermaksud sombong. Beliau membantah pendapat yang
mengatakan adanya hadis mutlag dan mukayyad yang dipergunakan dalam
menetapkan hukum isbal. Hal ini beliau sebutkan dalam fatwanya:

S Gl e s dondy S il g QW il QW Gl By

R s G5 e sl L
Artinya:

“Karena kedua amalan tidak sama dan ganjarannya juga berbeda dan ketika
hukum dan sebabnya berbeda, maka tidak boleh menggunakan kaidah
“Hamlu al-Mutlaq ala al-Mukayyad”.

—y
Syekh Yusuf al-Qag%\nenggu dkam kaidah ushul fikih:
ANY

3

%

37 3630 1 sllal 1%

5 S LAl I Gk ol

<4 \

dibawa/dipahami; kepada dalil yang
N

2

2
2
is-hadis lag )najih mutlac él dalil-dalil isbal, harus

2

ditaqyid dengan kata khuy f al-Qardhawi juga memandang

pentingnya melihat uzf beru biasaan ondisi masyarakat yang berbeda-
beda di setiap tempat.*®

3. Solusi
Dari pembahasan di atas, nampaklah metode istinbat yang digunakan oleh

S THBAMARAS SALR

Mereka berdua memiliki kesamaan dalam penggunaan metode istinbat hadis.

*Muhammad bin Salih al-‘Usaimin, Majmu Fatawa wa rasdil li al-Usaimin, Juz 12
(Cet. I; al-Riyadh: Dar al-Sariya, 1419H/1998M), h.307.

7Abi Muhammad Muwafiquddiin ‘Abdillah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah,
Rawdatu al-Nazir wa Jannatu al-Mandazir fi usili al-Fikh, Juz 2 (Cet.Il; Beirut: Muassasah al-
Rayyan, 1423/2002) h. 103.

**Yusuf al-Qardhawi, Kaifa Nata’amal Ma’a al-Sunnah al-Nabawiyah li Yusuf Qardhawi
,h. 123,
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Mereka sama-sama menggunakan hadis-hadis sahih sebagai dalil dan hujjahnya.
Dengan demikian dari segi dalil dan periwayatan, tidak ada lagi keraguan.
Perbedaan metode istinbat di antara Syekh Salih al-’Usaimin dan Syekh
Yusuf al-Qardhawi nampak dalam penggunaan Alquran, kaidah ushul fikih dan
urf. Dimana Syekh Yusuf al-Qardhawi menggunakannya sedangkan Syekh Salih
al-’Usaimin tidak. Sebagai contoh dalam penggunaan Alquran, Syekh Yusuf al-

Qardhawi berdalilkan ayat yang terdapat dalam Q.S. al-Isra’/17: 37.

AT Al o J T B2 Tl v oW1 g 22 Y
Terjemahnya: = o\b W 5

“Dan janganla % fan di muka ini dengan sombong, karena
sesungguhnya im® sekali-kali tidak dapat rj_efnbus bumi dan sekali-kali
kamu tidak al@rr pa1 setinggi gunung.”

Dalam pe aan kaidah ushul fikih dan ~Syekh Salih al-’Usaimin

i
‘i dan lafaznya sarih. Maka
2

memandang bahvv\\;ﬁ‘g 1 isbal meru 2192 dalil gat

. 4
beliau maknai lafaz dalil-d danya sesuai Zahir hadis, tampa

meninjau lagi faktor-fakt un Syekh Yusuf al-Qardhawi

menggunakan salah satu kai
RRVURTIIVATIVS

Artinya:
“Dalil yang global mesti dibawa/dipahami kepada dalil yang

STIBA"MAKASSAR

Karena menurutnya, hadis-hadis yang masih mutlag dari dalil-dalil isbal, harus
ditaqyid dengan kata khuyala’. Beliau juga mempertimbangkan urf di tengah umat

dalam menetapkan hukum isbal.

*Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet.I; Surabaya: Halim
Publishing & Distributing, 2014 M), h. 285.

“Abii Muhammad Muwafiquddin ‘Abdillah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah,
Rawdatu al-Nazir wa Jannatu al-Manazir fi Usili al-Fikh, Juz 2 (Cet.Il; Beirut: Muassasah al-
Rayyan, 1423/2002) h. 103.
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Perkara ishal ini merupakan perkara ijtihdadiyah, maka sudah seharusnya
disikapi dengan arif dan bijaksana. Syekh Salih al-’Usaimin dan Syekh Yusuf al-
Qardhawi menetapkan hukumnya tentu setelah melalui proses kajian yang
panjang. Mereka juga menggunakan metode ijtthad yang mukhtabar dan
kapasitasnya sebagai seorang mujtahid tidak diragukan lagi, maka silahkan
menjalankan apa diyakini paling benar dari hasi ijtihad mereka tentang isbal
dengan penuh keikhlasan. Karena pada hakikatnya kita beramal untuk
mendapatkan keridaan Allah swt. Maka sepanjang hal tersebut memiliki

CCs
aupun hadis serta sesuai dengan

~_
-~y
pemahaman para sal, o mmah. Tanpa diiringt, 'k,\af)Amerasa paling benar dan

SR X
N
apalagi sombong ;\) merasa sudah menjalankan h serta membid’ahkan

orang yang berbere idapat denEa-n\ ita jang Justru V membinasakan.

Mari kita mencontol_para_ulama _dalam menyikapi perbedaan. Di

antaranya sikap Imam al-N / . yang beliau cantumkan di dalam

kitabnya al-Minhaj Syarh M

. 0 _3 PP Y
9M\F.gwﬂégﬂéi°ic

Artinya:
“Dan adapun yang terkait masalah ijtihadiyah, tidak mungkin orang awam
menceburkan diri ke dalamnya, mereka tidak boleh mengingkarinya, tetapi
itu tugas ulama. Kemudian, para ulama hanya mengingkari dalam perkara
yang disepakati para imam. Adapun dalam perkara yang masih

*'Abii  zakariyya Muhyiddin Yahya bin Syaraf al-Nawawiy, al-Minhaj Syarh Sahih
Muslim, Bab Man Ra’a Minkum Munkaran, Juz 1 (Cet. II; Beirut: Dar Thya’ al-Turats al-Arabiy,
1392 H), no. 70, h. 131.
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diperselisihkan, maka tidak boleh ada pengingkaran di sana. Karena
berdasarkan dua sudut pandang setiap mujtahid adalah benar. Ini adalah
sikap yang dipilih olah mayoritas para ulama peneliti (muhaqqiq).
Sedangkan pandangan lain mengatakan bahwa yang benar hanya satu, dan
yang salah kita tidak tahu secara pasti, dan dia telah terangkat dosanya”.

Demikian pula sikap Ibnu Taimiyah (w. 728 H) yang beliau curahkan di
dalam kitabnya Majmii’ al-Fatawa:

2535 G a0 gl O 38 o, gl S Y e Bl s S )
36 s Jsa el Al pag e ol asl et 0 g o8 it ety 4 1K
2l )

Artinya
“Sesungguhnya masalahsmasalah ijtihadiyah semacam ini tidak boleh
diingkari dengan men T.‘n:(m’—inkdr bi al-yad). Tidak ada
seorang pun —qrang lain untuk mengikuti
(pendapat)nya n-tetapi, masalah seperti ini

harus dikaji d:@ argumen-argumen yang ( lr;gi{h. Sehingga siapa yang

kemudian i kebenaran salah satu pat baginya, ia pun
mengikutin mentara yang bertaklid pad <pﬁidapat yang lain, tidak
.o .3, . R\
boleh d11ngk@ o <
\ 4
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42Taqiyuddin Abii al-‘Abbas Ahmad bin ‘Abdilhalim bin ‘Abdissalam bin ‘Abdillah bin
Qasim bin Muhammad, Majmii’ al-Fatawa, Juz 30 (Cet. I; Madinah Munawwarah: Majma’ al-
Malik Fahd li Thiba’ah al-Mushaf, 1416 H), h. 80.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Metode istinbat yang digunakan oleh Syekh Salih al-’Usaimin dalam
menetapkan pendapatnya bahwa isbal haram secara mutlak baik disertai
khuyald’ atau tidak adalah hadis. Adapun metode istinbat Syekh Yusuf al-
Qardhawi dalam menetapkan bahwa ishal hukumnya makruh tanzih
adalah Alquran, hadis, kaidah ushul fikih dan urf.
>

2. Persamaan metode zstht yang d nakan Syekh Salih al-’Usaimin dan

1 menetapk h ﬁm isbal adalah hadis, baik
~p

Syekh Yus

. : <Cn .
dari segi k *24 maupun periwatannyas dgﬂqm perbedaan di antara

mereka na p dar1 segi pemaknaan lafaz ni

ushul ﬁklh\f;l“ana Sy&h.@],.ulalmm m

tersebut secara teks

n penggunaan kaidah

\zaml hadis-hadis isbal

nya karena memandang bahwa
dalilnya gath’i dan 1 ngkan Syekh Yusuf al-Qardhawi
Yusuf al-Qardhawi emua dalil-dalil ishal, lalu
mengkhususkan lafaz d hadis-hadis mutlaq dengan kata

khuyalda’, menggunakan kaidah ushul fikih: hamlu al-mutlag ‘ala al-
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B. Saran
Berbedaan metode istinbat yang digunakan oleh Syekh Salih al-’Usaimin

dan Syekh Yusuf al-Qardhawi dalam menetapkan hukum ishal, hendaklah
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disikapi dengan arif dan bijaksana. Karena penetapan hukum isbal merupakan
perkara ijtihadiyah, dimana sudah dimaklumi bahwa dalam perkara ijtihadiyah,
perbedaan pendapat terbuka lebar, termasuk dalam menetapkan hukum isbal ini.
Mereka sama-sama telah mencurahkan segala kemampuan dalam ijtthadnya untuk
mencari ketentuan hukum dari isbal tersebut. Semoga perbedaan di antara mereka
lebih memacu semangat peneliti dan kita semua untuk lebih mendalami

permasalahan isbal ini.

S

—
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